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Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat mencapai gelar
sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan
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pemikiran, dan pemaparan asli dari saya sendiri. Baik untuk naskah laporan maupun kegiatan
=) . . 4 N !
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@kgﬁemik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh dengan karya tulis ini sesuai dengan
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Pekanbaru, 20 Mei 2022

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana
W
I@épada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di=
Q
5 Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

—  Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
se%agajmana mestinya terhadap skripsi Saudara:

) . .

ma : Tka Arlina Utari

NIM 111840324013
Jadul Skripsi : Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Ikatan Cinta
Terhadap Perilaku Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Pulau
Kijang Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir,

nery

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunaqasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana [lmu Komunikasi (S.1.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munagasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih.

Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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ABSTRAK
Nama  :Ika Arlina Utari
Nim : 11840324013
Judul : Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Ikatan Cinta Terhadap

Perilaku lbu Rumah Tangga Di Kelurahan Pulau Kijang

Kecamatan Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.

Penelitian ini membahas tentang pengaruh menonton tayangan sinetron
ikéian cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga dikelurahan pulau kijang
keéamatan reteh kabupaten indragiri hilir. Tujuan dalam penelitian ini adalah
uh’tﬁk mengetahui pengaruh antara menonton tayangan sinetron ikatan cinta
terhadap perilaku ibu rumah tangga di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan Reteh
Kabupaten Indragiri Hilir. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 7424 orang. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 100 ibu rumah tangga. Teknik pengambilan data
menggunakan angket. Data dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinetron ikatan cinta
mempengaruhi perilaku Kognitif, Afektif dan Konatif ibu rumah tangga, hal ini
ditgnjukkan dari hasil uji t bahwa nilai signifikan 0,000 < 0,05 yakni 0,000 <
1,292. Korelasi antara variabel X dan variabel Y tergolong cukup kuat yakni
0,492. Hasil korelasi determinasi menunjukkan terdapat pengaruh terhadap
pe}i_laku ibu rumah tangga dikelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten
indragiri hilir setelah menonton tayangan sinetron ikatan cinta sebesar 24,2%
sedangkan sisanya sebesar 75,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Kéfa kunci: Pengaruh, Menonton tayangan, perilaku.
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- ABSTRAK
Nama : Ika Arlina Utari
Nim : 11840324013
Jddul : The Effect of Watching the Soap opera lkatan Cinta on the

Behavior of Housewives in Pulau Kijang Village, Reteh District,
Indragiri Hilir Regency

. This study discusses the effect of watching soap opera ikatan cinta on the
béhavior of housewives in the Pulau Kijang sub-district, Reteh sub-district,
In&ikagiri downstream district. The purpose of this study was to determine the
efﬁfict of watching soap operas showing love bonds on the behavior of housewives
in‘Pulau Kijang Village, Reteh District, Indragiri Hilir Regency. The approach in
this research is a quantitative approach. The population in this study amounted to
7424 people. The sample in this study amounted to 100 housewives. Data
collection techniques using a questionnaire. The data were analyzed using validity
and reliability tests, while the data analysis technique used was simple linear
regression analysis. The Results showed that the love bond soap opera had an
effect Cognitive, Affective and Conative of housewives, this is shown from the
results of the t test that the significant value is 0.000 < 0.05, namely 0.000 < 1
292 The correlation between variable X and variable Y is quite strong, namely
0.492. The results of the correlation of determination show that there is an
influence on the behavior of housewives in the Pulau Kijang sub-district, Reteh
sub-district, Indragiri downstream district after watching the soap opera Bond of
Love by 24.2% while the remaining 75.8% is influenced by other variables not

ex-_é;mined in this study.

Keywords: Influence, Watching impressions, behavior.
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KATA PENGANTAR

Asgalamu’alaikum, wr. Wb

. Alhamdulillahrabbil’alamin, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah memberikan rahmat dan hidayahnya, kemudian shalawat dan salam tidak
Iuba penulis ucapkan kepada junjungan alam yakni Nabi Muhammad SAW,
berkat perjuangan beliau lah akhirnya kita dapat merasakan kenikmatan yang
tidak terhingga yakni Iman dan Islam sebagaimana yang telah Kita rasakan,
akhirnya dengan izin dan rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini.dengan judul “Pengaruh menonton tayangan sinetron ikatan cinta terhadap
perilaku ibu rumah tangga” sebagai syarat akhir untuk memperoleh gelar sarjana
lImu Komunikasi (S.1.Kom) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan limu
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Karena keterbatasan ilmu dan pengetahuan ang dimiliki penulis, maka
dengan tangan terbuka dan hati yang lapang penulis menerima kritk dan saran dari
berbagai pihak, demi kesempurnaan di masa yang akan datang. Dlam penulisan
skripsi ini tidak luput dari dukungan serta bantuan dari berbagai pihak,
teristimewa kepada ayahanda tercinta dan ibunda penulis, yaitu Bapak
Muhammad Japar dan ibu Siti Masjidah yang selalu senantiasa setia mencurahkan
kas_ih saying, doa, serta motivasinya. Dan juga selalu mengingatkan mendukung
pehuh perjuangan penulis. Tidak lupa juga penulis ucapkan kepada semua pihak
yang senantiasa memberikan semangat dan dorongan sehingga penulis semangat
dalam penulisan skripsi ini hingga akhirnya skripsi ini selesai. Pada kesempatan
ini penulis menyampaikan dengan penuh hormat ucapam terima kasih kepada:

1.7 Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.
2.-Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd., M.A. Selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3.~ Bapak Dr. Masduki, M.Ag, Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si, dan Bapak Dr. H.
“JArwan, M.Ag. selaku Wakil Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
*Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Ketua Jurusan llmu Komunikasi Bapak Dr. Muhammad Badri, SP.,M.Si dan

~Sekretaris Jurusan Bapak Artis, S.Ag., M.I.LKom yang telah memberikan

~kemudahan dalam pelayanan yang berharga selama ini.

“Bapak Dr. Nurdin, M.A. selaku pembimbing skripsi, terima kasih atas

kesabaran dan telah meluangkan waktu dalam membimbing penulis, motivasi

“serta bantuannya yang tulus kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

_Terima kasih kepada Bapak Rafdeadi, M,A selaku Penasehat Akademik (PA)

/Segenap dosen dan karyawan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas

“lIslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, atas dukungan dan bimbingannya

’selama penulis dalam perkuliahan.

~,Ungkapan terimakasih dan penghargaan yang sangat spesial penulis haturkan

dengan rendah hati dan rasa hormat kepada kedua orang tua penulis yang
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g PENDAHULUAN
11 Latar Belakang
.' Media massa merupakan sarana menyebarkan informasi kepada
‘masyarakat. menurut Bungin, media massa diartikan sebagai media
.komunikasi dan informasi yang melakukan penyebarana informasi secara

~masal dan dapat diakses oleh masyarakat banyak, ditinjau dari segi makna,

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

C ymedia massa merupakan alat atau sarana untuk menyebarluaskan isi berita,
- opini, komentar, hiburan dan lain sebagainya. Menurut Cangara, media
" adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
: ;" komunikator kepada khalayak, sedangkan pengertian media massa sendiri alat
yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak
dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat kabar, film, radio dan
televisi.! Televisi merupakan media massa yang mengalami perkembangan

paling fenomenal di dunia, meski hadir paling belakangan dibanding media

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

cetak, dan radio namun pada akhirnya media televisi yang paling benyak
diakses oleh masyarakat dimanapun di dunia ini.?

Sejalan dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi,

televisi telah menjadi media massa yang paling besar pengaruhnya. Hal

= tersebut dikarenakan pengaruh televisi melalui media audio visual-nya dapat

. langsung diterima oleh pemirsa. Pentingnya peranan media dalam proses

komunikasi, disebabkan efisiensinya dalam mencapai komunikan. Surat

. kabar, radio, atau televisi misalnya, merupakan media yang efesien dalam

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

"mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak karena, dengan
menyiarkan sebuah pesan satu kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada
khalayak yang begitu banyak jumlahnya; bukan saja jutaan, melainkan

o puluhan, bahkan ratusan juta.® Tidak dapat dipungkiri meski televisi hadir

! Dedi Kusuma Habibie, “Dwi Fungsi Media Massa,” Interaksi: Jurnal IImu Komunikasi

2 Adi Badjuri, Jurnalistik Televisi (Yogyakarta: Graha IImu, 2010).

% Hastika Yanti Nora, Muhammad Chaerul Latief, and Yuliyanto Budi Setiawan,
“FEUNGSI KOMUNIKASI MASSA DALAM TELEVISI (Studi Kasus Program Acara ’Bukan
Empat Mata’ di TRANS 7),” Jurnal The Messenger 2, no. 1 (March 24, 2016): 10,
https://doi.org/10.26623/themessenger.v2il.278.
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belakangan dibanding dengan radio dan media cetak, tapi pada akhirnya

~ televisi merupakan media yang sangat banyak diakses masyarakat.

Televisi selaku media penyimpanan Informasi dan hiburan sangat

dibutuhkan masyarakat. segala hal yang diinformasikan oleh televisi menjadi

acuan kehidupan masyarakat terutama ibu rumah tangga. pesan-pesan yang

disalurkan media televisi bisa masuk di tengah keluarga, kelompok

— masyarakat dan dapat dinikmati oleh anak-anak, remaja, orang tua, laki-laki
/> dan perempuan, ornag yang tidak berpendidikan maupun cendekiawan, rakyat
* kecil hingga pemimpin negara serta orang-orang perkotaan dan pedesaan.
' Semua orang berhak menikmati siaran televisi dimanapun itu ditayangkan

-, sebab kemajuan teknologi menunjang seluruhnya. Hal ini juga seperti yang

dikatakan oleh J.B. Wahyudi bahwa televisi sebagai media massa tidak
mungkin dapat memuaskan semua orang yang memiliki latar belakang usia,
pendidikan, status sosial, kepercayaan, faham golongan yang berbeda-beda.
Televisi dapat membuat orang puas, tidak puas, senang, sedih, marah,
gembira yang semuanya merupakan hal yang wajar karena sifat manusia yang
berbeda.

Televisi bukanlah benda mewah lagi karena telah menjadi kebutuhan

~setiap orang. Rata-rata orang di dunia ini sudah memiliki televisi di rumahnya
“karena televisi dianggap dapat memuaskan kebutuhan penggunanya dalam

- menyampaikan informasi, edukasi dan hiburan karena mempunyai audio serta

visual yang dipadu-padankan. Orang-orang tidak puas dengan hanya

. mendengar suara saja, tetapi dengan kehadiran televisi orang-orang akan
‘merasa lebih puas karena adanya suara dan gambar yang ditampilkan.

~ Televisi memiliki banyak saluran/gelombang ataupun yang dimaksud dengan

siaran. Siaran adalah pesan atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar,

atau suara dan gambar atau yang berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat

“interaktif maupun tidak, yang dapat diterima melalui perangkat penerimaan

siaran.

Dewasa ini kehadiran bentuk media penyiaran ini tentu tidak lepas

« dari segudang apresiasi dari banyak kalangan di masyarakat. manusia sendiri
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pun tidak dapat memungkiri bahwa sebuah media televisi akan senantiasa di

~ depannya. Berbagai tayangan program siaran hadir melalui media ini,

~ berbagai intrepretasi pun akan muncul dari masyarakat sebagai pemirsanya.

Siaran yang disajikan oleh televisi swasta banyak yang bersifat

hiburan seperti sinetron, kuis, infotainment, dan lainnya. Siaran hiburan

seperti ini sangat disukai oleh penonton. siaran televisi yang banyak di

—tampilkan biasanya ialah tayangan-tayangan yang penuh dengan khayalan
ndan ceita fiktif belaka, salah satunya yaitu sinetron. Sinetron merupakan
 singkatan dari sinema dan elektronik yang berarti suatu karya cipta seni
" budaya, dan media komunikasi pandang dengar yang dibuat berdasarkan
o, sinematografi dengan direkam pada pita video melalui proses elektronik lalu

disiarkan melalui tayangan televisi. Elektronika disini tidak semata mengacu
pada pita kaset yang proses perekamannya berdasar pada kaidah-kaidah
elektronik. Elektronika dalam sinetron itu lebih mengacu pada mediumnya,
yaitu televisi atau visual, yang merupakan medium elektronik selain siaran
radio.”

Sinetron adalah suatu tayangan yang berisikan tentang kehidupan
manusia yang dianggap mewakili citra ataupun identitas komunitas tertentu

yang diatur sedemikian rupa sehingga hasilnya menarik atensi dan menarik

~ hati penontonya. Paket sinetron yang tampak di televisi merupakan salah satu

: wujud mendidik masyarakat dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai

dengan tatanan norma dan nilai budaya masyarakat. sinetron sejak dulu

- memang telah banyak menyajikan cerita yang berkelanjutan. Dari segi
“penampilan yang disuguhkan oleh sinetron, sinetron tentang kehidupan

masyarakat lebih diminat oleh kalangan ibu-ibu saat ini, terlebih sinetron
tersebut mengandung unsur dinamika sosial yang terjadi di masyarakat

contohnya yaitu salah satu sinetron yang tengah naik daun adalah sinetron

‘ikatan cinta yang ditayangkan di RCTI. Sinetron ini membawa dampak yang

*NR A Candra, “Perkembangan Media Penyiaran Televisi Menjadikan Televisi Sebagai

Kébudayaan Masyarakat,” Jurnal Seni Media Rekam, July 2010, 188.

> Ade Nur Atika Sari, “PENGARUH MENONTON SINETRON ANAK JALANAN DI

RCTL” Jurnal lImu Komunikasi 1, no. 2 (2018): 11.
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cukup besar dikalangan masyarakat khusunya ibu rumah tangga. Sinetron ini

~ sangat menarik penonton khususnya dikalangan ibu-ibu rumah tangga

~ dikarenakan sinetron ini memiliki apalagi secara mengejutkan rating yang

diperoleh sinetron ini sangat tinggi yaitu mencapai rating 15,2% dan share
54,2%.

Sinetron ini berkisah tentang kehidupan kakak dan adik bernama

—andin dan elsa, yang mana mereka berdua mencintai satu pria yang sama
yaitu nino. Sejak awal pun kedua kakak beradik ini digambarkan punya
“” hubungan yang kurang baik. Andin pun sering mendapat perlakuan berbeda
" dari sang mama. Sarah, mama Andin dan Elsa, begitu memanjakan elsa.

~ Konflik kakak beradik ini makin pelik ketika nino dan andin akan menikah.

Tanpa sepengetahuan andin, nino ternyata pernah menjalin kedekatan dengan
Elsa, yang adalah adik Andin, beberapa tahun silam. Sebelum berpacaran
dengan Nino, andin pernah berpacaran dengan Roy, yang ternyata adalah adik
dari aldebaran. Namun saying hubungan keduanya putus karena Roy
berselingkuh. rahasia lain pun terungkap ketika Elsa, yang enggak terima
Nino akan menikah dengan Andin bercerita kepada sang mama. Marah

kepada andin yang dianggapnya tega merebut nino dari elsa, sarah (mama

~andin dan elsa) terpaksa mengungkapkan rahasia mengejutkan tentang andin,
‘yang ternyata adalah anak hasil selingkuhan surya (papa andin dan elsa).

~ Meski banyak rintangan.

Meski banyak rintangan, andin dan nino akhirnya tetap menikah.

. Sementara elsa yang masih sedih ditinggal menikah oleh Nino, bertemu
‘dengan Roy. Hal mengejutkan pun terjadi. Elsa memberi pengakuan

mengejutkan ke Andin kalau ia hamil dengan Roy, yang tak lain adalah pacar
andin. Hubungan andin dan nino pun jadi makin rumit ketika sebuah masalah

lain terjadi dan menyebabkan andin harus dijebloskan ke penjara, karena

"dituduh membunuh Roy, adik Aldebaran. Kondisi ini pun dimanfaatkan oleh

Elsa untuk kembali merebut hati Nino. Kebenaran tentang siapa pembunuh

Roy pun masih belum diketahui Aldebaran, sehingga ia masih menyangka

< Andin yang membunuh Roy. Inilah yang mendasari Al menaruh dendam pada
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andin. la pun merencanakan rencana balas dendam pada Andin, sambil terus
~ menyelidiki kasus pembunuhan adiknya.
Sinetron lkatan Cinta banyak digemari oleh kalangan ibu-ibu, IDN
Times melakukan survei terkait apa yang membuat Ikatan Cinta begitu
booming di kalangan penonton. Survei ikatan cinta oleh IDN Times ini
.diikuti oleh lebih banyak perempuan dengan jumlah 95,3 persen, sementara
— laki-laki hanya 4,7 persen saja. Dilihat dari segi umur ternyata lebih banyak
/yang usianya 17 — 27 tahun dengan persentase 54 persen. Kemudian diukuti
- 28-38 tahun sebanyak 18,7 persen. Usia 39 — 49 tahun hanya 7,2 persen saja.
' Rista Ferina, Head of Drama 1 MNC Pictures dan Eksekutif Produser Ikatan
- Cinta, mengatakan bahwa penonton perempuan salah satu penyumbang
terbesar perolehan rating dan share sinetron ikatan cinta. la juga
menambahkan bahwa sinetron yang tayang di jam prime time, seperti ikatan
cinta, memang penontonnya dari kalangan ibu-ibu.°
Terpaan informasi yang dilakukan disebuah media mampu mendorong
kesadaran simbolik, kemudian kesadaran ini menimbulkan kesadaran
konsumtif, dan kesadaran menggiring konsumen pada kesadaran aktual
(perilaku). Effendi mengatakan bahwa proses komunikasi massa dalam
terpaan media akan menimbulkan efek tertentu. Perilaku menonton dapat
" diukur melalui tiga aspek, yaitu total waktu yang dihabiskan dalam
: menonton, jenis acara yang ditonton, dan frekuensi dalam menonton televisi.’
Effendy menjelaskan ada tiga efek utama yang dapat ditimbulkan oleh proses
. komunikasi massa dalam terpaan media. Efek-efek tersebut antara lain efek
5 kognitif, afektif dan behavioral. Selain itu menurut Rosengren, terpaan media
juga dapat diukur melalui dimensi-dimensi seperti berikut:
1. Frekuensi, vyaitu meliputi rutinitas atau berapa kali seseorang

menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari media.

® IDNTimes. “(INFOGRAFIS) Ibu-lbu Hingga Remaja Terjangkit Demam Ikatan Cinta.”
IDN Times. Diakses 3 Juni 2022. https://www.idntimes.com/hype/entertainment/erfah-nanda-
2/infografis-ibu-ibu-hingga-remaja-terjangkit-demam-ikatan-cinta.
- " Maylanny Christin, Rico Kurnia Yudhaswara, and Dasrun Hidayat, “DESKRIPSI
PENGALAMAN PERILAKU SELEKTIF MEMILIH INFORMASI DI MASA PANDEMI
COVID-19 PADA MEDIA MASSA TELEVISI” 25, no. 1 (n.d.): 13.


https://www.idntimes.com/hype/entertainment/erfah-nanda-2/infografis-ibu-ibu-hingga-remaja-terjangkit-demam-ikatan-cinta
https://www.idntimes.com/hype/entertainment/erfah-nanda-2/infografis-ibu-ibu-hingga-remaja-terjangkit-demam-ikatan-cinta
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2. Durasi, yaitu meliputi berapa lama seseorang menggunakan media dan
mengkonsumsi isi pesan dari media.
3. Atensi, vyaitu tingkat perhatian yang diberikan seseorang dalam
menggunakan media dan mengkonsumsi isi pesan dari media.?
Menonton televisi adalah suatu tindakan yang tidak lepas dari
3 'dorongan masing-masing individu untuk menikmati apa yang ditayangkan

~oleh televisi. Dengan kata lain, tindakan menonton televisi adalah kesadaran

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

() seseorang terhadap sesuatu yang berhubungan dengan dorongan yang ada

% dalam diri individu sehingga seseorang memusatkan perhatiannya terhadap

" acara yang ditayangkan ditelevisi dengan senang hati, serta dengan perasaan

5;" puas sehingga pemirsa dapat menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi
tersebut.

Ibu rumah tangga yang tidak bekerja umumnya lebih banyak
menghabiskan waktunya di rumah, untuk merawat dan mengasuh anak sesuai
dengan pola-pola yang diberikan masyarakat. tersedianya waktu di rumah
yang lebih banyak pada ibu rumah tangga memungkinkan ibu-ibu tersebut

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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untuk lebih sering menonton televisi, dan program acara televisi yang paling

banyak ditonton ialah sinetron. Penonton televisi didominasi oleh ibu rumah

tangga sangat rentan untuk mengikuti kegiatan dari sinetron yang ada

= ditelevisi. Perilaku merupakan suatu tindakan atau perbuatan dalam merespon

. terhadap sesuatu dan kemudian dijadikan kebiasaan karena adanya nilai yang
diyakini.

Schramm, Lyle, dan parker (1961) menunjukkan dengan cermat

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

'.'bagaimana kehadiran televisi telah mengurangi waktu bermain, tidur,
membaca, dan menonton film pada sebuah kota di Amerika. Penel itian ini
hampir sama telah dilakukan di Inggris, Norwegia, dan Jepang. Semuanya

© menunjukkan gejala yang disebut Joyce Crmond (1967) sebagai

Z'“displacement effect” (efek peralihan), yang di definisikan sebagai

. “reorganisasi kegiatan yang terjadi karena masukknya televisi, beberapa

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

- 8 Maharani Amalia Rizki and Edriana Pangestuti, “PENGARUH TERPAAN MEDIA
SOSIAL INSTAGRAM TERHADAP CITRA DESTINASI DAN DAMPAKNYA PADA
KERUTUSAN BERKUNJUNG,” n.d., 8.
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kegiatan dikurangi dan beberapa kegiatan lainnya dihentikan sama sekali
~ karena waktunya di pakai untuk menonton televisi”. ’
Media televisi memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku
masyarakat, dimana setiap hari kita tidak bisa lepas dari televisi. Tapi
-kenyataannya tayangan dalam televisi dapat mempengaruhi perilaku negative
.karena mempertontonkan adegan kekerasan, mistis dan pelecahan dengan
— frekuensi sangat tinggi.*°
| Saat ini semakin marak siaran televisi sehingga makin besar pula
> kemungkinan efek yang ditimbulkan dari pesan yang disampaikan. Selama ini
" televisi cenderung dikenal membuat efek buruk (antisosial) tanpa melihat
5;" bahwa televisi juga dapat membuat efek positif (prososial). Dilihat dari
fungsinya, komunikasi massa mempunyai beberapa fungsi yakni pengawasan
(surveillance), penafsiran (interpretation), penghubung (linkage), penerusan
nilai-nilai (transmission of values), dan hiburan (entertainment).™
Dari segi penampilan yang disuguhkan oleh sinetron, sinetron tentang
kehidupan masyarakat lebih diminati para kaum ibu-ibu pada saat ini, terlebih
sinetron tersebut mengandung unsur dinamika sosial yang terjadi
dimasyarakat. Penonton yang terpengaruh akibat sinetron, karena merasa apa
yang ditayangkan memiliki kesamaan dengan hidupnya, terlebih ceritanya
""yang mengangkat tema keluarga. Hal inilah yang menarik penulis untuk
. meneliti fenomena ini yaitu kegiatan menonton sinetron dan perilaku ibu-ibu.
Dengan demikian, maka perlu kiranya mengetahui bagaimana dan
. sejauh mana pengaruh sinetron lkatan Cinta terhadap ibu rumah tangga,
: “sehingga televisi yang umumnya dianggap sebagai media keluarga cukup

berarti bagi khalayak sasarannya. lbu-ibu rumah tangga umumnya banyak

° Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
® Hamdani M Syam, “EFFECT OF INTENSITY WATCHING SINETRON ‘THE
WORLD OF THE BEST IN RCTI’ TO THE PERCEPTION OF HOUSEHOLD MOTHER
ABQUT DISABLED STATUS OF WORK BOY AND GIRL (STUDY ON HOUSE HOLD
MOTHERS VILLAGE TANJUNG WELCOME TO BIG ACEH DISTRICT)” 3 (2018): 10.
! Nora, Latief, and Setiawan, “FUNGSI KOMUNIKASI MASSA DALAM TELEVISI
(Stud1 Kasus Program Acara 'Bukan Empat Mata’ di TRANS 7).”
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menghabiskan waktu dirumah dan biasanya waktu senggang mereka habiskan
~ dengan menyaksikan acara di televisi sebagai sarana hiburan dirumah.
Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai:
“Pengaruh Menonton Tayangan Sinetron Ikatan Cinta Terhadap
; .Perilaku Ibu Rumah Tangga Di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan

. - Reteh Kabupaten Indragiri Hilir”.

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

1¢2 Penegasan Istilah
: Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami judul
" penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah yang digunakan agar
: ;"tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran.
1.2.1 Pengaruh
Menurut De Fleur Pengaruh atau efek adalah perbedaaan antara apa yang
dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap dan
tingkah laku seseorang. Karena itu pengaruh bia juga di artikan perubahan

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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atau penguatan keyakinan pada pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang
sebagai akibat penerimaan pesan.*?
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2005: 849), “pengaruh adalah
""daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut
. membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.

Pengertian pengaruh menurut Wiryanti. Pengaruh merupakan tokoh

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

» formal maupun informal di dalam masyarakat, mempunyai ciri lebih

'.'cosmopolitan, inovatif, kompeten, dan aksesibel dibanding pihak yang
dipengaruhi.

Pengertian pengaruh menurut Norman Barry. Pengaruh adalah suatu

© tipe kesukaan yang jika seorang dipengaruhi agar bertindak dengan cara

'tertentu, dapat dikatakan terdorong untuk bertindak demikian, sekalipun

» ancaman sanksi yang terbuka tidak merupakan motivasi yang mendorongnya.

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

'2 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi (Jakarta: RajaGrafindo Persad, 2016).
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Dari pendapat-pendapat tersebut dapat simpulkan bahwa pengaruh

~ merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu orang
maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi
apa-apa yang ada disekitarnya. Jadi, pengaruh adalah hasil dari sikap yang

-dilakukan oleh seseorang atau kelompok dikarenakan seseorang atau
3 .kelompok tersebut telah melakukan dan menjalankan kewajibannya terhadap
- pihak memintanya untuk menjalankan kewajiban tersebut.*?

1 1.2.2 Menonton Tayangan

Menonton televisi adalah suatu tindakan yang menarik yang tidak

" lepas dari dorongan masing-masing individu untuk menikmati apa yang

5-;"ditayangkan oleh televisi, atau dengan kata lain tindakan menonton televisi

adalah kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang berhubungan dengan
dorongan yang ada dalam diri individu itu sendiri, sehingga seseorang
memutuskan perhatiannya terhadap acara yang ditayangkan televisi dengan
senang hari serta dengan perasaan puas, sehingga pemirsa atau penonton
dapat menikmati apa yang ditayangkan oleh televisi tersebut. Menonton
berarti aktivitas melihat sesuatu dengan tingkat perhatian tertentu.**

Tayangan menurut bahasa adalah sesuatu yang ditayangkan

(dipertunjukkan), pertunjukan (film, dan sebagainya) persembahan. Tayangan

= televisi adalah media komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan

~gagasan dan informasi dalam bentuk suara dan gambar seacra umum, baik

terbuka maupun tertutup berupa program yang teratur dan

" berkesinambungan.®
1.2.3 Sinetron lkatan Cinta

ikatan cinta adalah sinetron Indonesia produksi MNC Pictures yang
ditayangkan perdana tanggal 19 Oktober 2020 puku; 19.30 WIB di RCTI.

© Sinetron ini dibintangi oleh Amanda Manopo, Arya Saloka, Evan Sanders

2’ dan Glenca Chysara.

13 Sari, “PENGARUH MENONTON SINETRON ANAK JALANAN DI RCTIL.” Jurnal

lmu Komunikasi, No. 2 (2018).

4 Sudarwan Danim, llmu-llmu Perilaku (Jakarta: Bumu Aksara, 2007), him 35.
1> Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008).
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Ikatan Cinta mengisahkan tentang dua bersaudara Andin (Amanda

* Manopo), tanpa mereka sadari mereka mencintai pria yang sama Nino (Evan

Sanders). Hubungan mereka yang tidak pernah baik akhirnya menjadi lebih

buruk ketika Elsa tahu bahwa Nino akan menikahi Andin. Niat Nino

—- menikahi Andin mendapat dukungan ayah Andin (Surya Saputra). Meskipun

~ pernikahan Andin dan Nino ditentang oleh dan ibunya Andin (Natasha

— Dewanti).
n1.2.4 Perilaku

Perilaku adalah tindakan atau aktifitas dari manusia itu sendiri yang

"'_mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara,

5-jmenangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca dan lain sebagainya.

1.3

14

Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia
adalah semua kegiatan atau aktifitas manusia, baik yang diamati langsung,
maupun tidak diamati oleh pihak luar.'®
Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh antara
menonton tayangan sinetron Ikatan Cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga
di kelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir.
Batasan Masalah

Penelitian ini hanya sebatas pada pengaruh menonton tayangan

= sinetron ikatan cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga dikelurahan pulau

kijang kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir.

1.5'Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara menonton

© tayangan sinetron Ikatan Cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga di

2’ kelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir.

18 Dita Risti, “Pengaruh Sinetron Terhadap Perilaku Anak Di Dalam Kehidupan Sehari-

Hari,” Indonesian Journal of Primary Education 3 (2019): 38-45.
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1.6- Kegunaan Penelitian
~ 1.6.1 Kegunaan Teoritis

Melalui penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi

5' perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi melalui
: media massa khususnya media televisi yang berkaitan dengan mempengaruhi
._ suatu tayangan sinetron dan perilaku yang khususnya pada “pengaruh
~menonton tayangan sinetron ikatan cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga
¢ di kelurahan pulau kijang, kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir.

 1.6.2 Kegunaan Praktis

_":_a. penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi lembaga penyiaran agar lebih

E-js,elektif dalam memberikan izin kepada media untuk menayangkan sinetron

sebagai media hiburan ditelevisi.

b. penelitian ini dapat menjadi media informasi untuk para keluarga dalam
memilih tontonan

c. penelitian ini memberikan masukan kepada para mahasiswa komunikasi,
jika nanti memiliki karir di dunia pertelevisian, agar dapat membuat acara

yang mendidik dan berkualitas.

1.7 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah alasan
pengambilan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

pada bab ini menjelaskan kajian terdahulu, landasan teori,

konsep operasional, kerangka pemikiran dan hipotesis

BAB 11| METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan metodologi yang dipakai dalam
penelitian yang terdiri dari jenis pendekatan, lokasi dan waktu
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan teknik

analisis data.
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UIN SUSKA RIAU

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi

penelitian yang terdiri dari sejarah berdirinya kelurahan pulau

kijang, jumlah penduduk, letak geografis dan lain sebagainya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

GAMBARAN UMUM

2
© %mx cipta m
o0

>

Qik URN Suska Riau
2] [a1]

Bab ini berisikan hasi dan pembahasan dari penelitian

PENUTUP

>

Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan

hasil

dari

penelitian. Bab ini juga berisikan saran yang diharapkan akan dapat

memberi sedikit masukan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB 11
i TINJAUAN PUSTAKA
21 Kajian Terdahulu
Kajian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam
‘melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang
"'.digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Kajian terdahulu

."._:memberikan gambaran tentang letak perbedaan antara penelitian yang

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

C »dilakukan penulis dan penelitian yang pernah dilakukan oleh mahasiswa lain
* sebelumnya. Kajian terdahulu juga dimaksud untuk mempermudah penulis
"untuk melakukan penelitian karena sudah ada pedoman penelitian
5;" sebelumnya. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal
terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis.
2.1.1 Skripsi yang berjudul “Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Berita
/ Informasi di Televisi Terhadap Perilaku Prososial Remaja” yang disusun
oleh Ariendya Dhananjaya pada tahun 2017 Universitas Muhammadiyah

Malang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara menonton

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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tayangan televisi dengan perilaku prososial pada remaja. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Jumlah subjek dalam penelitian ini
= adalah 142 orang. Alat pengumpulan data berupa kuesioner dengan jenis
. skala likert yaitu prososial dan skala intensitas menonton tayangan televisi.
Hasil penelitian yang dilakukan yaitu terdapat hubungan positif antara

. perilaku menonton tayangan televisi yang menayangkan penderitaan orang

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

“lain dengan perilaku prososial para remaja dengan nilai korelasi sebesar
0,342, yaitu menunjukkan tinggi rendahnya perilaku prososial dipengaruhi
oleh tayangan televisi yang menayangkan penderitaan orang lain.*’

© 2.1.2 Skripsi yang berjudul “Hubungan Antara Menonton Sinetron dan

" Perilaku Remaja (studi korelasi antara intensitas menonton tayangan sinetron

» anak langit di SCTV terhadap perilaku kekerasan di kalangan remaja kota

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

7 Ariendya Dhananjaya, “Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Berita / Informasi Di
Teleyisi Terhadap Perilaku Prososial Remaja” (Universitas Muhammadiyah Malang, 2017).
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-“bogor)” yang disusun oleh Reza Rahardian Muharram pada 2017. Program
~ studi ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial dan politik universitas sebelas
maret Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan
antara intensitas menonton tayangan sinetron “Anak Langit” di SCTV

-terhadap perilaku kekerasan di kalangan remaja Kota Bogor. Jenis penelitian
3 .dalam penelitian ini ialah eksplanatif dengan metode survey. Kemudian,

pengambilan sampel dengan teknik sampel acak sederhana yang dimana

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

C yuntuk mendapatkan sebagain sampel dengan teknik sampel acak sederhana
» yang dimana mendapatkan sebagian sampel dari populasi dengan
" menggunakan rumus Slovin sehingga menghasilkan seratus responden, dan
Zj;"untuk teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Sedangkan, peneliti
menggunakan teori kultivasi mengenai efek kekerasan dalam media televisi.
Teknik analisis data yang di gunakan ialah model analisis korelasi tata
jenjang spearman untuk membuktikan hipotesa penulis. Dengan hasil
kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara

intensitas menonton tayangan sinetron “ Anak Langit” di SCTV terhadap

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

perilaku kekerasan di kalangan remaja Kota Bogor. Hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai Spearman Correlation hubungan antara intensitas menonton
~sinetron terhadap perilaku kekerasan dikalangan remaja sebesar 717 atau
""71,7% didukung nilai signifikansi sebesar 0,037 yang lebih kecil dari 0.05
. menunjukkan hubungan yang signifikan antara intesitas menonton sinetron
dengan perilaku kekerasan dikalangan remaja di Kota Bogor.*®
» 2.1.3 Jurnal yang berjudul “Pengaruh Program Islam Itu Indah di TRANS TV

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Terhadap Peningkatan Pengetahuan Agama pada Ibu Rumah Tangga” yang
disusun oleh meirsha dwiastisa auliany pada tahun 2016. Tujuan penelitian
untuk mengetahui bagaimana pengaruh program “islam itu indah” di TRANS

© TV terhadap peningkatan peningkatan pengeathuan keagamaan pada Ibu

“’Rumah Tangga di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

8 Reza Rahardian Muharram, “Hubungan Antara Menonton Sinetron Dan Perilaku
Remaja (Studi Korelasi Antara Intensitas Menonton Tayangan Sinetron ‘Anak Langit’ Di SCTV
Tethadap Perilaku Kekerasan Di Kalangan Remaja Kota Bogor)” (Universitas Sebelas Maret,
2017).
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- terhadap pengetahuan/kognitif sebesar 65% ; pengaruh terhadap sikap/afektik
~ sebesar 63,3% dan pengaruh terhadap perilaku/sikap sebesar 51,5%. Dengan
demikian, program “islam Itu Indah” di TRANS TV mampu meningkatkan
pengetahuan agama pada ibu rumah tangga RW 08, Kelurahan Semolowaru,
-Kecamatan Sukolilo, Surabaya Timur.*
3 .2.1.4 Jurnal yang berjudul “Pengaruh Tayangan Berita Criminal di Televisi
~Terhadap Kecemasan Ibu Rumah Tangga Akan Tindak Kejahatan Anak di
) Samarinda (Studi Pada RT . 24 Kelurahan Gunung Kelua Samarinda)” yang
2 disusun oleh mustika dewi pada tahun 2013. Teknik pengumpulan dilakukan
" dengan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
5;" pengaruh tayangan berita criminal di TV terhadap kecemasan ibu rumah
tangga akan tindak kejahatan pada anak di (studi pad RT.24 kelurahan
gunung kelua samarinda) yang berjumlah 55 orang tanpa ada kriteria khusus
dari sample. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner hipotesis penelitian membuktikan bahwa Hg ditolak dan H,
diterima, ini terbukti dari F hitung (3,267) > F tabel (3,172). Tayangan berita
criminal mempengaruhi kecemasan ibu rumah tangga sebesar 28,3% dan
selebihnya 71,70% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
misalnya pengalaman individu akan tindak criminal semakin sering para ibu
= menonton tayangan berita criminal maka semakin tinggi tingkat kecemasan
. akan tindak kejahatan pada anak-anak mereka, interaksi individu serta
informasi yang diperoleh oleh media massa selain televisi seperti koran, radio
. dan internet. Semakin sering para ibu menonton tayangan berita criminal
= maka semakin sering tinggi tingkat kecemasan akan tindak kejahatan pada
~ anak-anak mereka.?’
2.2.5 Jurnal yang berjudul “Cultivation Aanlysis Pengaruh Terpaan Program
© Sinetron TBNH dan Sikap Ibu-ibu di Jawa Timur Mengenai Keluarga

1% Meirsha Dwiastisa Auliany and S I Kom, “PENGARUH PROGRAM ‘ISLAM ITU
INDAH’ DI TRANS TV TERHADAP PENINGKATAN PENGETAHUAN AGAMA PADA IBU
RUMAH TANGGA,” n.d., 12.

: 20 Mustika Dewi, “Pengaruh Tayangan Berita Criminal Di Televisi Terhadap Kecemasan
Ibu-Rumah Tangga Akan Tindak Kejahatan Anak Di Samarinda,” Jurnal llmu Komunikasi 1
(20213): 150.
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- Bahagia” yang disusun oleh Yuli Nugraheni dan finsensius Yuli Purnama
~ pada tahun 2014. Penelitian ini menguji dua cara kultivasi yang disebut oleh
Gerbner, yakni proses mainstraiming dan rosenance yang terjadi pada para
ibu-ibu Jawa Timur yang merupakan penonton sinetron TBNH. Dengan
-menggunakan metode survey, hasil olah data atas responden di Kabupaten
3 .Gresik, Sidoarjo, Magetan, Madiun, dan Kota Surabaya menunjukkan hasil
."._:uji konsep mainstraiming tidak sepenuhnya berlaku. Data menunjukkan
C ybahwa responden yang memiliki tingkat terpaan rendah dan termasuk dalam
* kategori penonton ringan juga memiliki sikap yang positif atas persetujuan
"' mengenai pen ggambaran sinetron TBNH mengenai keluarga bahagia.
5;" Sebaliknya, terpaan tinggi memiliki kecenderungan persetujuan rendah yaitu
sebesar 44%. Hal ini bertentangan dengan konsep mainstraiming yang
menyatakan bahwa semakin tinggi terpaan media maka semakin tinggi pula
persetujuan audiens atas isi media dan menunjukkan sikap yang semakin
positif.*!
2.2 Landasan Teori
2.2.1 Menonton
Menurut Danim, menonton berarti aktivitas melihat sesuatu dengan
tingkat perhatian tertentu. Menonton TV, serta aktivitas konsumsi lainnya,
= adalah proses aktif, baik antara pemirsa dan antara pemirsa dan televisi, di
. mana penonton tidak hanya untuk mengambil peran sebagai pihak untuk
secara aktif memilih berbagai sumber daya material ang tersedia bagi mereka,
. tetapi juga olahraga, menafsirkan dan monitor (decoding) bahan yang
= dikonsumsi.?
Menurut Steven M Chafe, efek dari menonton televisi dapat dilihat
dari tiga pendekatan. Pendekatan pertama ialah efek dari media massa yang

© berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri, yang dapat diarahkan

2 yuli Nugraheni and Finsensius Yuli Purnama, “Cultivation Aanalysis Pengaruh
Terpaan Program Sinetron TBNH dan Sikap Ibu-ibu di JawaTimur Mengenai Keluarga Bahagia” 3
(2014): 23.

: %2 Waris Ginting and Liasta Ras Menda Sebayang, “Korelasi Antara Penayangan
Indonesian Idol Season Sepuluh Di Rcti Dengan Minat Menontn Masyarakat Di Desa

Batukarang,” Jurnal IImiah Komunikasi 5, no. 2 (2020): 183-197.
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L untuk kepentingan kelompok tertentu. Pendekatan kedua ialah dengan melihat
~ jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yang
berupa perubahan sikap, perasaan, dan perilaku atau dengan dikenal sebagai
5' '_ perubahan kognitif, afektif dan konatif. Pendekaan ketiga observasi terhadap
—-khalayak (individu, kelompok, masyarakat, organisasi, dan bangsa) yang
“dikenal efek komunikasi massa.?

—a. Efek kognitif

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya
informative bagi dirinya. Dalam efek kognitif ini akan dibahas tentang
bagaimana media massa dapat khalayak dalam mempelajari informasi
yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitifnya. Melalui
media massa, kita memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat
yang belum pernah kita kunjungi secara langsung.*
b. Efek afektif

Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Yujuan dari
komunikasi massa bukan sekadar memberitahu khalayak tentang sesuatu,

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan
iba, terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya. Contohnya adalah,
setelah mendengar atau membaca berita Sumanto atau Robot Gedek, maka
muncul perasaan sebal, jengkel, marah atau senang pada diri khalayak
terhadap Sumanto atau Robot Gedek. Perasaan sebal, jengkel atau marah
dapay diartikan sebagai perasaan kesal dan jijik terhadap perilakunya.

Sedangkan perasaan senang adalah perasaan lega dari para orangtua atas

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

tertangkapnya pelaku. Adapun perasaan sedih, dapat juga diartikan sebagai

keheranan khalayak mengapa dia melakukan perbuatan tersebut.?

2 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2004) 49-50.
: 2% Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa Rekatama
Media, 2017), him 52.
= Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2017), him 55.
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-'c. Efek Behavioral
Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam
bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi
atau film akan menyebabkan orang menjadi beringas. Siaran kesejahteraan
keluarga yang banyak disiarkan dalam televisi menyebabkan para ibu
rumah tangga memiliki keterampilan baru. Pernyataan-pernyataan ini

mencoba mengungkapkan tentang efek komunikasi massa pad perilaku,

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

tindakan dan gerakan khalayak yang tampak dalamm kehidupan mereka

# sehari-hari.”®

' 2.2.2 Tayangan
: Tayangan menurut bahasa adalah sesuatu yang ditayangkan
(dipertunjukkan), pertunjukan (film, dan sebagainya) persembahan. Dengan
kata lain melihat televisi adalah kesadaran seseorang terhadap sesuatu yang
berhubungan dengan stimulus berasal dari di dalam individu supaya
memusatkan perhatiannya kepada acara yang ditayangkan ditelevisi dan

dengan senang hati dan perasaan senang supaya penonton bisa menikmati apa

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

yang ditayangkan ditelevisi tersebut serta turut merasakan apa yang
disaksikan seperti ikut merasa sedih, senang, dan merasa simpati terhadap
tayangan yang disaksikan dilayar kaca televisi seperti tayangan sinetron dan
= film 7
‘ Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan
gambar hidup bersama suara melalui kabel dan ruang. Sistem ini

» menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniuesusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

= gelombang elektrik dan mengkorvesinya kembali ke dalam cahaya dan suara
yang dapat didengar. Televisi adalah sistem penyiaran gambar yang disertai
dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan
© menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara)

“"menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas.

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

% |bid. Hal 57
: " Riki Suhendra, “Pengaruh Intensitas Menonton Tayangan Sinetron Dari Jendela SMP
Tethadap Perubahan Perilaku Remaja Di SMP Negeri 4 Semende Darat Laut,” Journal of
Journalism 2, no. 1 (2021): 3-4.
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Cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat di dengar. Stasiun televisi

~ adalah tempat kerja yang kompleks yang melibatkan banyak orang dengan
- berbagai jenis keahlian. Jadi tayangan televisi adalah media komunikasi
Y massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam

-bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup berupa

program yang teratur dan berkesinambungan.?

Daya tarik televisi yang cukup besar mampu merubah rutinitas

/ymanusia dan bahkan televisi menjadi panutan baru bagi kehidupan manusia.
» Hal ini tentu mengherankan bila pada suatu saat nanti kebutuhan hidup
" manusia menjadi terpola dan terencana secara rutinitas, berdasarkan informasi

5;" media televisi yang hadir ke rumah pemirsanya dengan berbagai sajian

informasi dan hiburan. Siaran televisi tidak serta merta dapat mempengaruhi
pemirsa. Dari berbabgai kajian, siaran yang dapat berpengaruh terhadap
pemirsa adalah siaran yang dilakukan berulang-ulang. Perulangan yang
dimaksud bisa secara utuh diulang seperti iklan, bisa pula pengulangan pesan
dengan format atau adegan yang berbeda.?

Menurut Rosengren, dalam menganalisa terpaan suatu tayangan
terdapat tiga unsur penting yang harus di uraikan yaitu, intensitas, isi pesan

dan daya tarik dari tayangan tersebut.*

~a. Intensitas, Intensitas dalam menonton tayangan adalah tingkat keseringan

dari audiens untuk menyaksikan suatu tayangan televisi dengan rentan
waktu yang terus menerus.* intensitas menonton diartikan bukan hanya
melihat sebuah tayangan namun juga secara intens memperhatikannya.

Menurut sari dalam menentukan intensitas seseorang dalam mengakses

28 Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995).
2 Fahrul Rizal, “EFEK MENONTON ACARA DI TELEVISI TERHADAP SOSIAL

BUDAYA MASYARAKAT MUSLIM KOTA MEDAN,” FITRAH:Jurnal Kajian IImu-ilmu
Keislaman 2, no. 2 (January 3, 2017): 149, https://doi.org/10.24952/fitrah.v2i2.478.

% Abdul Aalim and Muhamad Ramdhani, “Hubungan Menonton Tayangan talk show I'm

Possible Dengan Perilaku Positif Siswa Lembaga Training Soul Brain Communication
Karawang,” Jurnal  Politikom Indonesiana 4, no. 1 (July 25  2019): 133,
https://doi.org/10.35706/jpi.v4i1.1996.

*! Rakhmat, Psikologi Komunikasi . (Bandung: Remaja Roasdakarya, 2007).
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media dapat ditentukan dengan: penggunaan media, frekuensi penggunaan
media, durasi seseorang bertinteraksi dengan media.*
b Daya Tarik, dalam sebuah menonton tayangan adalah sesuatu yang dapat
o menarik perhatian penonton dalam menonton untuk menyaksikan acara
tersebut.®
c Isi Pesan, Isi pesan dalam menonton tayangan adalah informasi yang
= disampikan kepada penonton, yang sudah disajikan secara lengkap dan
jelas.®* Isi pesan merupakan suatu komponen proses komunikasi berupa
panduan dari pikiran dan perasaan seseorang yang menggambarkan
lambing dan bahasa atau lambang lainnya disampaikan kepada orang
lain.®
morissan menyebutkan bahwa semua program yang sukses memiliki
elemen berikut:

a. Konflik, salah satu elemen yang palin g penting dalam keberhasilan
program adalah konflik yaitu adanya benturan kepentingan atau
benturan karakter diantara tokoh-tokoh yang terlibat.

b. Durasi, suatu program yang berhasil adalah program yang dapat
bertahan selama mungkin. Banyak drama seri yang dapat bertahan
selama bertahun-tahun di televisi.

c. Kesukaan, menurut vane-gross, “viewers tune to people they like and
with whom they feel comfortable” (penonton bertahan dengan mereka
yang membuatnya merasa nyaman).

d. Konsistensi, suatu program harus konsisten terhadap tema dan karakter
pemain yang dibawanya sejak awal. Energy, vane-gross

% Via Carviola Ramdhini and Ahmad Fatoni, “PENGARUH INTENSITAS
MENONTON VIDEO YOUTUBE DAN KREDIBILITAS BEAUTY VLOGGER TERHADAP
KEPUTUSAN PEMBELIAN (Studi Channel Youtube Suhay Salim Video ‘Wardah InstaPerfect
Review Tutorial Swatches’),” Scriptura 10, no. 2 (December 21, 2020): 53-59,
https://doi.org/10.9744/scriptura.10.2.53-59.

" % Ivan Ibnu Salam and Susie Perbawasari, “Hubungan antara Terpaan Drama Korea di
Telévisi dengan Gaya Hidup Penonton,” eJurnal Mahasiswa Universitas Padjajaran 1, no. 1
(2012): 16.

< Ibid. Hal 7.

® Ary Setyawan et al., “Jatuhnya Pesawat Domestik Di Televisi Lima Tahun Terakhir),”

e- Proceedlng of Management, no. 32 (2015): 4417.
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mendefinisikan energi sebagai kualitas yang menekankan pada

kecepatan dan semangat ke dalam cerita dengan menyajikan gambar-

gambar yang tidak bisa ditinggalkan oleh penonton.

e. Timing, vane-gross menilai persoalan timing ini sangat penting, agar
suatu program dapat berhasil maka program itu haruslah harmonis
dengan waktu.

f.  Tren, program yang sejalan dengan tren yang berkembang akan lebih
menjamin keberhasilan, sebaliknya program yang tidak seirama

dengan tren besar kemungkinan akan gagal.®

" 2.2.3 Perilaku

, Perilaku dapat juga didefinisikan sebagai suatu aksi dan reaksi suatu
organisme terhadap lingkungannya. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa perilaku adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh individu karena
adanya faktor internal maupun faktor eksternal (lingkungan).*’

Perilaku adalah tindakan, aktivitas, respons, reaksi, gerakan serta
proses yang dilakukan oleh organisme.® Perilaku adalah kecenderungan
bertindak, berfikir, berpresepsi, dan merasa dalam menghadapi objek, ide,
situasi, atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi lebih merupakan
kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu terhadap objek sikap.

l"fObjek sikap bisa berupa orang, benda tempat, gagasan, situasi, atau
. kelompok. Dengan demikian, pada kenyataannya tidak ada istilah sikap
= berdiri sendiri Sobur (2003). Pengaruh adalah kekuatan yang muncul dari
~'suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan
5 perubahan.®

% Tine Agustin Wulandari, “MENDONGKRAK KEBERHASILAN PROGRAM
TELEVISI DI INDONESIA MELALUI AKUN PADA SITUS JEJARING SOSIAL TWITTER,”
Jurnal llmu Politik dan Komunikasi, no. 2 (2015): 15-16.

~ % Ahmad Effendi and Jusmiati, “Pengaruh Atribut Produk Dan Perilaku Pencarian
Vatiasi Terhadap Perilaku Mahasiswa Berpindah Merek Ponsel Pada Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Islam Uinam,” Jurnal Manajemen Ide Dan Inspirasi 4, no. 2 (2017): 65-66.

% Kris H Timotius, Otak Dan Perilaku (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 18AD).

% Utri Indah Lestari, Undang Suryatna, and Ali Alamsyah Kusumadinata, “PENGARUH
MENONTON TAYANGAN FTV KUASA ILAHI TERHADAP PERILAKU MASYARAKAT,”
JURNAL KOMUNIKATIO 4, no. 1 (April 28, 2018): 56, https://doi.org/10.30997/jk.v4i1.1212.
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Perilaku merupakan tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri

~ yang mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, bekerja,
- kuliah, menulis, membaca dan lain sebagainya. Menurut Skinner, perilaku
“ merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus atau rangsangan

dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus

terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespon. Faktor yang

—mempengaruhi perilaku manusia ialah genetika, sikap; suatu ukuran tingkat
/kesukaan seseorang terhadap perilaku tertentu, norma sosial, pengaruh
* tekanan sosial, dan kontrol perilaku pribadi, kepercayaan seseorang mengenai
" sulit tidaknya melakukan suatu perilaku.*’

o 2.2.4 Teori Kultivasi

Gagasan kemunculan teori kultivasi dilatar belakangi oleh situasi yang
terjadi pada tahuan 1960-an. Pada masa itu efek media massa khususnya
tayangan kekerasan di televisi menarik perhatian khalayak umum karena
cukup tingginya tayangan yang mengandung kekerasan yang ditayangkan
pada kala itu. Banyaknya jumlah muatan kekerasan dalam TV pada waktu itu
mendorong ke khwatiran para ora ngtua, guru dan pengkritik TV dari dampak
tayangan kekerasan. Ketika itu khalayak umum, orangtua dan pengkritik TV

menduga bahwa adanya hubungan antara banyaknya muatan kekerasan dalam

' “tayangan TV dengan perilaku agresif dan kekerasan di masyarakat. tentu saja

:dugaan ini tidak boleh hanya menjadi sekedar dugaan dan memberikan

penilaian hanya berdasarkan perasaan, tetapi harus dibuktikan. Sehingga pada

. than 1976, Presiden Lyndon Jonhson membentuk Komisi Nasional Penyebab
‘dan Pencegahan Kekerasan yang disusul dengan pembentukan Komite

penasihat ilmiah mengenai TV dan perilaku sosial pada tahun 1972. Dimana
kedua badan yang telah dibentuk itu diberikan tugas untuk meneliti pengaruh

media massa, khususnya televisi.**

“0 Ahmad Muhyi Salam, “PENGARUH SINETRON ‘ANAK JALANAN’ TERHADAP

PERILAKU REMAJA DI KOTA SAMARINDA,” Lentera 18, no. 2 (2016): 27.

* Richard West and Lynn H Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi

(Jakarta: Salemba Humanika, 2017).
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: Ada banyak teori yang berkaitan dengan efek sinetron di media
~ televisi bagi penonton. Tetapi dalam penelitian ini penulis akan menggunakan
teori kultivasi. Teori kultivasi (cultivation theory) pertama kali dikenalkan
oleh professor George Gerbner ketika ia menjadi dekan Anneberg School of
-Communication di Universitas Pennsylvania America Serikat (AS). Tulisan
3 .pertama yang mengenalkan teori ini yaitu “living with television: the
~violenceprofile”, dalam journal of communication. Awalnya ia melakukan
U penelitian tentang “indikator budaya” dipertengahan tahun 60-an untuk
 memperlajari pengaruh menonton televisi. Dengan kata lain, ia ingin
" mengetahui dunia nyata seperti apa yang dibayangkan, dipersepsikan oleh
5;" penonton televisi. Teori kultivasi muncul dalam situasi ketika terjadi
perdebatan antara kelompok ilmuwan komunikasi yang meyakini efek sangat
kuat media massa (powerfull effects model) dengan kelompok yang
mempercayai keterbatsan efek media (limited effects model), dan juga
perdebatan antara kelompok yang menganggap efek media massa bersifat
tidak langsung atau kumulatif. Teori kultivasi muncul untuk meneguhkan
keyakinan orang bahwa efek media massa lebih bersifat kumulatif dan lebih
berdampak pada tataran sosial-budaya ketimbang individual.*?

Teori kultivasi ini diawal perkembangannya lebih memfokuskan
""kajiannya pada studi televisi dan audience, khususnya memfokuskan pada
. tema-tema kekerasan di televisi. Akan tetapi dalam perkembangannya, teori

tersebut bisa digunakan untuk kajian diluar tema kekerasan.* Berdasarkan
. teori kultivasi, terpaan media akan mempengaruhi persepsi, sikap, dan nilai-
= nilai dari penonton akan sesuatu, secara teoritis, teori kultivasi menjelaskan
bahwa semakin tinggi terpaan media, maka efek yang muncul semakin

besar.**

*2 Fathul Ulum and Gatut Setiadi, “Peranan Teori Kultivasi Terhadap Perkembangan
Komunikasi Massa Di Era Globalisasi,” Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam, no. 1 (2020):
44245,

*3 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013).

: * Nugraheni and Purnama, “Cultivation Aanalysis Pengaruh Terpaan Program Sinetron
TBNH dan Sikap Ibu-ibu di JawaTimur Mengenai Keluarga Bahagia." Jurnal Ilmiah Komunikasi,
2 (2014) 23.



1

VASNS NI

‘nery Bysng NjN wizi edue) undede ynjuaq wejep Ul siiny eAIRY yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwsw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

—
o
Q
=
Y]
=]
(@]
3
-
@
=
(@]
"
=
e
w
(]
O
Q
o
QO
=
QO
at
b
c
w
4
c
—
C
=0
-
8y
-
-
QO
=5
[
w
35
=
Q
3
o
Q
=3
-
@
o=
Q)
QO
=]
=
e
=
-
=
QO
=]
Q.
b
=
3
-
(]
3
\_<
)
o
o
—
=
v
=;
w
e
=
o
@
Gy

=
4]
=
O
T
=3
Q
o
=
j=3
=
-
=}
c
=
j= 3
2
=
w
[=
-
o
<+
=
(=]

24

Gerbner membedakan penonton televisi dalam dua kategori, light

~ viewer (penonton ringan) dan heavy viewer (penonton berat). Penonton
~ ringan yakni penonton yang hanya menonton televisi sekitar dua jam tiap hari
' sedangkan penonton berat adalah yang menonton lebih dari empat jam tiap

hari. Teori kultivasi berpendapat bahwa pecandu berat televisi membentuk

suatu citra realitas yang tidak konsisten dengan kenyataan. Tentu saja, tidak

—semua pecandu berat televisi terkultivasi secara sama. Beberapa lebih mudah
s~ dipengaruhi televisi dari pada yang lain. Sebagai contoh, pengaruh ini
* bergantung bukan daja pada seberapa banyak seseorang menonton televisi
" melainkan juga pada pendidikan, penghasilan, usia dan jenis kelamin

~ pemirsa. Jadi, meskipun televisi bukanlah satu-satunya sarana yang

membentuk pandangan kita tentang dunia, televisi merupakanlah salah satu
media yang paling ampuh terutama bila kontak dengan televisi sangat sering
dan berlangsung dalam waktu lama.*

Bagaimana televisi mampu mempengaruhi penonton dalam
memandang dunia, atau bagaimana kultivasi dapat terjadi? Dalam hal ini,
Gerbner mengemukakan dua alasan yang menjelaskan bagaimana kultivasi
dapat terjadi dalam dua cara yang terdiri atas mainstream dan resonansi.

Mainstream, menurut bahasa salah satu pengertian populer mainstream adalah

“arus utama sedangkan mainstream asalah proses mengikuti arus utama yang

: terjadi ketika berbagai simbol, informasi, dan ide yang ditayangkan televisi

mendominasi atau mengalahkan simbol, informasi, dan ide yang berasal dari

» sumber lain. Dengan menggunakan kalimat oleh West dan Turner,

“mainstreaming dapat didefinisikan sebagai “the tendency for heavy viewers to

perceive a similar culturally dominant reality to that pictured the media
although this deffers from actual reality” (kecenderungan bagi penonton

kelompok berta untuk menerima suatu realitas budaya dominan yang sama

"dengan realitas yang digambarkan media walaupun realitas yang

digambarkan media tidak sama dengan yang sebenarnya).*°

*® Elvinaro ardianto, komunikasi massa (Jakarta: pt rajagrafindo persada, 2013) h. 167.
*® Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007) H.165.
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Menurut teori kultivasi yang dikemukakan oleh Gerbner, Teori

~ Kultivasi adalah teori yang mengatakan bahwa menonton televisi secara
- berangsur-angsur mengarahkan pada adopsi keyakinan mengenai sifat dasar
Y dari dunia sosial yang mengikuti pandangan akan realitas yang memiliki

-stereotip, terdistori dan sangat selektif sebagaimana yang digambarkan

dengan cara yang sistematis di fiksi dan berita televisi).*’

Teori kultivasi berpendapat bahwa pecandu berat televisi membentuk

) suatu citra realitas yang tidak konsisten dengan kenyataan. Sebagai contoh,
* pecandu berat televisi menganggap kemungkinan seseorang untuk menjadi
" korban kejahatan adalah 1 berbanding 10. Dalam kenyataan angkanya adalah

5;"1 berbanding 50. Pecandu berat mengira 20 % dari total penduduk dunia

berdiam di Amerika Serikat. Kenyataannya hanya 6 %. Pecandu berat
percaya bahwa persentase karyawan dalam posisi menajerial atau
professional adalah 25%, kenyataannya hanya 5%.*®

Williams mengomentari penelitian yang sama, “orang yang
merupakan pecandu berat televisi seringkali mempunyai sikap stereotip
tentang peran jenis kelamin, dokter, bandit atau tokoh-tokoh lain yang biasa
muncul dalam serial televisi. Dalam dunia mereka, ibu rumah tangga

mungkin digambarkan sebagai orang yang paling mengurusi kebersihan

= kamar kecil. Suami adalah orang yang selalu menjadi korban dalam kisah

. lucu. Perwira polisi menjalani hari-hari yang menyenangkan. Orang

meninggal tanpa mengalami sekarat dan semua bandit berwajah seram”. 49

Teori kultivasi berpandangan bahwa media massa, yang dalam

= konteks teori ini adalah televisi, memiliki andil besar dalam penamaan dan

pembentukan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. “menurut teori ini,

televisi menjadi alat utama dimana para penonton televisi itu belajar tentang

" Antonius Christian Dwi Nugroho Nugroho, “Pengaruh Sinetron 7 Manusia Harimau

Terhadap Tingkat Meniru Adegan Kekerasan Dikalangan Anak (Studi Kasus Di Daerah Bibis
Luliur Rw 22 Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari, Surakarta),” Transformation, no. 28
(2015) 140.

* Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa

Rekatama Media, 2004.66.

*9 Isti Nursih Wahyuni, Komunikasi Massa (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014).
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masyarakat dan kultur dilingkungannya”. Persepsi dan cara pandang yang ada

~ dalam masyarakat sangat besar dipengaruhi oleh televisi. Atau dalam kalimat

lain, apa yang kita pikirkan adalah apa yang dipikirkan media massa. Dalam

hal ini, seperti Marshal McLuhan, Gerbner menyatakan bahwa televisi

‘merupakan suatu kekuatan yang secara dominan dapat mempengaruhi

masyarakat modern. Kekuatan tersebut berasa dari kemampuan televisi

~melalui berbagai simbol untuk memberikan berbagai gambaran yang terlihat

snyata dan penting seperti sebuah kehidupan sehari-hari. Televisi mampu

- mempengaruhi penontonnya, sehingga apa yang ditampilkan di layar kaca

" dipandang sebagai sebuah kehidupan yang nyata, kehidupan sehari-hari.

: ;" Realitas yang tampil di media dipandang sebagai sebuah realitas objekti

23

£.50

Teori kultivasi membuat sejumlah asumsi. Berikut terdapat tiga
asumsi dasar dengan hubungan antara medium dan budaya karena hal ini
masih dan terus tetap menjadi teori berbasis televisi.

a. Televisi memiliki perbedaan yang sangat penting dan mendasar
daripada bentuk media massa lainnya.
b. Televisi membentuk cara berpikir dan relasi dalam masyarakat Kita.
c. Pengaruh televisi itu terbatas.>
Konsep Operasional VVariabel Penelitian
Konsep operasinal merupakan hasil pemikiran rasional yang bersifat

. kritis dalam memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai,

konsep yang abstrak karenanya dioperasionalisasikan menjadi indikator-

'indikator yang dapat diamati secara empiris.®> Konsep dapat diamati atau

- diobservasi  ini penting, karena hal yang dapat diamati itu membuka

kemungkinan bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan hal yang

serupa, sehingga apa yang dilakukan peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh

*% Nurudin. Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), 14.
*! Richard West dan Lynn H Turner. “Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan

Aplikasi”. (Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2017) Hal 147.

>2 Eriyatno, Analisis Isi (Jakarta: Kencana, 2011).
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L orang lain.>® Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diteliti yakni variabel
~ independen dan variabel independen.

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi

objek pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan penelitian itu sebagai
: faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.>*

._ Ada pun jenis-jenis variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

—1. Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau

2 yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam
"'_penelitian ini yang menjadi variabel independen sesuai dengan judul

o, penelitian “pengaruh menonton tayangan sinetron lIkatan Cinta terhadap

perilaku ibu rumah tangga” adalah Menonton Tayangan.
2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat,
karena adanya variabel bebas. Sesuai penelitian ini yang berjudul “menonton
tayangan sinetron lIkatan Cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga” maka
variabel dependennya adalah Perilaku.

Dalam penelitian ini peneliti memberikan batasan untuk menghindari

kesalahpahaman dan persepsi sehingga penelitian tidak keluar dari focus

f."fpermasalahan. Adapun konsep operasional dalam variabel penelitian ini
" yakni:

= 1. Secara operasional menonton tayangan merupakan sesuatu yang
dipertunjukkan di atau dipertontonkan. Daya yang timbul dari menonton
"'tayangan sinetron lkatan Cinta bisa mempengaruhi perbuatan dan ikut
~ membentuk watak, atau kepercayaan seseorang. Adapun indikator yang
' dapat mempengaruhi menonton tayangan tersebut yaitu intensitas menonton,

© daya tarik sinetron, dan isi pesan tayangan.

:i Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013).
Ibid, 25
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a) Intensitas Menonton Tayangan
Intensitas dalam menonton tayangan adalah tingkat keseringan dari

audiens untuk menyaksikan suatu tayangan televisi dengan rentan waktu
yang terus menerus.” tingkat konsumsi khalayak terhadap program
televisi yang diteliti dan dilihat melalui frekuensi yaitu berapa Kkali
penonton mengkonsumsi tayangan sinetron keluarga, kemudiaan durasi
yaitu berapa lama konsumsi yang dilakukan atau berapa lama penonton

( menghabiskan waktu dalam menonton tayangan sinetron keluarga.

L b) Daya Tarik Menonton Tayangan

' Daya tarik dalam sebuah menonton tayangan adalah sesuatu yang
dapat menarik perhatian penonton dalam menonton untuk menyaksikan
acara tersebut.”® Daya tarik dari sebuah sinetron berdasarkan Tema cerita
dalam sinetron, figur pemain dalam sinteron dan gaya bahasa yang
digunakan oleh pemain sinetron.

c) Isi Pesan menonton Tayangan
Isi pesan dalam menonton tayangan adalah informasi yang

disampikan kepada penonton, yang sudah disajikan secara lengkap dan
jelas.”’ Isi pesan ini kemudian dilihat berdasarkan pesan moral, pesan etika
dan pesan gaya hidup ibu rumah tangga.

3."f 2. Perilaku ibu rumah tangga atau reaksi individu terhadap rangsangan atau

. lingkungan. Secara operasional perilaku ibu rumah tangga dapat diartikan

* suatu respon organisme atau seseorang terhadap rangsangan dari luar subjek

= tersebut. Dalam hal ini reaksi yang timbul pada perilaku ibu rumah tangga di

5 pulau kijang setelah menonton sinetron Ikatan Cinta dengan indikator

~ perilaku dilihat dari aspek kognitif, afektif dan konatif.

*® Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Roasdakarya, 2007).

% Ivan Ibnu Salam and Susie Perbawasari, “Hubungan antara Terpaan Drama Korea di
Televisi dengan Gaya Hidup Penonton,” eJurnal Mahasiswa Universitas Padjajaran 1, no. 1
(2012): 8.

*° Ibid, hal 7.
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--a) Efek Kognitif
: Efek kognitif adalah berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran
yang didasarkan pada informasi, yang berhubungan dengan objek.*®

¥ b) Efek Afektik

= Efek afektif adalah menyangkut masalah emosional ibu rumah
tangga terhadap suatu objek sikap. Secara umum komponen ini disamakan
dengan perasaan yang dimiliki terhadap sesuatu seperti senang, haru,
sedih.”

_c) Efek Konatif

: Efek konatif adalah menunjukkan bagaimana perilaku atau

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri seseorang berikatan
dengan objek sikap yang dihadapinya.®
Tabel 2.1. Konsep Operasional
VARIABEL INDIKATOR ALAT UKUR

1. Durasi menonton sinetron ikatan cinta

2. Frekuensi penontonan tayangan sinetron

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q
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1. Intensitas ikatan cinta

Menonton 3. Penontonan keseluruhan episode pada

o sinetron ikatan cinta

éériabel X: 4. Waktu penayangan sinetron ikatan cinta

Menonton 1.daya tarik tema keluarga dalam sinetron

fi'ayangan ikatan cinta
2. Daya tarik dengan tema percintaan dalam

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

2. Daya Tarik sinetron ikatan cinta

3. Daya tarik dengan tema balas dendam

dalam sinetron ikatan cinta

4. Daya tarik terhadap alur cerita dalam

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

% Livia Paranita K, “Sikap Masyarakat Surabaya Terhadap Tayangan Talkshow
“@Show Imah Di Trans Tv,” Jurnal E.Komunikasi 2, no. 1 (2014): 5.
K.
* Ibid Hal 7.
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:f sinetron ikatan cinta
o 5. Daya tarik terhadap alur cerita yang tidak
; dapat ditebak
3 6. Daya tarik terhadap pemeran sinetron
= ikatan cinta
o~
— 7. Daya tarik terhadap akting arya saloka
(.Jz 8. Daya tarik terhadap akting amanda
)
= manopo
] 9. Daya tarik terhadap gaya dan style
2 1. Isi pesan disampaikan dengan bahasa
c ) yang baik dan benar
3. Isi Pesan i
2. Cara penyampaiannya pesan atau
informasi sangat jelas
1. Pengetahuan mengenai gaya pakaian
dalam sinetron ikatan cinta
2. Pengetahuan mengenai gaya berbicara
dalam sinetron ikatan cinta
3. Pengetahuan tingkah laku sopan dalam
5 | sinetron ikatan cinta
o 1. Kognitif i i
. 4. Pengetahuan cara menghormati suami
W
& dalam sinetron ikatan cinta
Variabel Y:
-~ 5. Pengetahuan untuk selalu bersyukur
~Perilaku _ _ _
- dalam sinetron ikatan cinta
o 6. Pengetahuan terhadap adegan
- permusuhan dalam sinetron ikatan cinta
1. Rasa kesal setelah menonton sinetron
ikatan cinta
2. Afektif 2. Rasa kagum setelah menonton sinetron

ikatan cinta

3. Rasa sedih setelah menonton sinetron

Nery] url s e b, | , e A E‘? uej] n 5 ; 0 A JIS.
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4. Rasa marah setelah menonton sinetron

ikatan cinta

5. Rasa terhibur setelah menonton sinetron

ikatan cinta

6. Rasa senang setelah menonton sinetron

ikatan cinta

7. Rasa keinginan setelah menonton

sinetron ikatan cinta

3. Konatif

1. Mengikuti gaya pakaian dalam sinetron

ikatan cinta

2. Membeli pakaian serupa dalam sinetron

ikatan cinta

3. Mempengaruhi perilaku tetap tegar
dalam  menjalani  kehidupan setelah

menonton sinetron ikatan cinta

4. Membuat perubahan pola perilaku

5. Menjaga silaturahmi yang baik dengan
keluarga

6. Menghargai orangtua dan mertua setelah

menonton ikatan cinta

7. Memberikan dan menguji kesabaran

dalam mengarungi konflik rumah tangga

-

nery wise) jireAg uejng jo AJISIdAIN dDIWER]S] d)e}§
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2.4-Kerangka Pemikiran
' Gambar. Kerangka Pemikiran

Menonton Tayangan Sinetron Ikatan Cinta

{

Perilaku Ibu Rumah Tangga dari Aspek

1. Kognitif
2. Afektif
3. Behavioral

v

Teori kultivasi

Teori kultivasi berpendapat bahwa
pecandu berat televisi membentuk suatu
citra realitas yang tidak konsisten dengan

kenyataan.
Variabel X Variabel Y
Menonton Tayangan Perilaku Ibu Rumah
Sinetron lkatan Cinta Tangga

Sesuai dengan alur pemikiran diatas, peneliti mengemukakan bahwa

" ibu rumah tangga di kelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten
indragiri hilir mempunyai kebiasaan menonton tayangan sinetron Ikatan
Cinta. Sinetron salah satu hiburan yang disebarluaskan melalui komunikasi
massa yakni televisi. Informasi yang ada di televisi diterima seabgai pesan

= komunikasi oleh khalayak. Pesan-pesan komunikasi dari media massa televisi
fr.:dapat mempengaruhi perubahan perilaku. Sesuai landasan teori kultivasi
= bahwa sinetron merupakan pesan komunikasi yang dapat mempengaruhi
" penonton jika menonton secara terus menerus. perubahan perilaku pada ibu-

= ibu rumah tangga dapat memberi pengaruh negative dan positif pada keluarga
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@.
Qiﬁidan lingkungan. Peneliti mengambil Variabel X Menonton Tayangan dan

~ Variabel Y Perilaku.
Z.g' Hipotesis
© Berdasarkan masalah yang terdapat dalam rumusan masalah maka
i peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut:
iHa: Ada pengaruh antara menonton tayangan sinetron Ikatan Cinta terhadap

— perilaku ibu rumah tangga di kelurahan pulau kijang kecamatan reteh

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ejdid yey

(> kabupaten indragiri hilir.

n

2 Ho: Tidak ada pengaruh antara  menonton tayangan sinetron lkatan Cinta
terhadap perilaku ibu rumah tangga di kelurahan pulau kijang kecamatan

reteh kabupaten indragiri hilir.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

31 Desain Penelitian

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma

_'.-_positivistik. Paradigma dari positivistik berlandaskan dari suatu filsafat
3 ._ positivisme, filsafat positivisme dipandang sebagai realitas/gejala dan
f.’ - fenomena dapat diklasifikasikan, konkrit, teukur dan hubungan dari gejala
o tersebut bersifat sebab akibat.®* Pada penelitian ini menggunakan paradigma
* positivistik ingin mencari sebab akibat dari tayangan sinetron keluarga
"'_terhadap perilaku ibu rumah tangga di Kelurahan Pulau Kijang Kecamatan

5;" Reteh Kabupaten Indragiri Hilir.

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantiatif adalah pendekatan yang
spesifiknya sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitian, baik tentang tujuan penelitian, objek
penelitian, sample, data sumber data, maupun metodologinya. Tujuan dari
pendekatan ini yaitu untuk mengeathui hasil dari analisis yang disajikan

dalam bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dan diinterprestasikan

~ dalam suatu uraian.®

Penelitian menggunakan tipe penelitian kuantitatif deskriptif yaitu

. menggambarkan atau menjelaskan objek penelitian berdasarkan analisis data
= dari jawaban responden yang diteliti melalui kuesioner. Yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh antara menonton tayangan sinetron
"'keluarga terhadap perilaku ibu rumah tangga di kelurahan pulau kijang

~ kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir.

8! Stefica Meiliana and Santi Delliana, “Pengaruh Tayangan Suara Hati Istri di Indosiar

Terhadap Perilaku Ibu Rumah Tangga” 7, no. 1 (2020): 50.

62 R Rama Adhypoetra and Yos Horta Meliala, “ANALISIS PENGARUH MENONTON

TAYANGAN UTTARAN DI ANTEVE TERHADAP PERILAKU SOSIAL IBU RUMAH
TANGGA” 1, no. 2 (2018): 10.

34
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3.2- Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Pulau kijang kecamatan reteh
--ii;'kabupaten Indragiri hilir. Waktu yang digunakan dalam penelitian adalah
tahun 2022 sampai selesai.

i Populasi dan Sampel
~ Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah

r
(

‘ generalisasi. Element populasi adalah keluruhan subyek yang akan diukur
yang merupakan unit yang diteliti.®* Dalam pengambilan data yang menjadi
E‘_populasi untuk penelitian ini adalah seluruh perempuan dengan jumlah 7424
~ orang di Kelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten Indragiri hilir.

Sampel adalah sebagian dari keseluruhan objek atau fenomena yanga

~ akan diamati. Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini maka

peneliti menggunakan Rumus Slovin, sebagai berikut:

N
n = ——
1+Ne?
Keterangan:

n : ukuran sampel

N : ukuran populasi

e :tingkat kesalahan sampel (sampling error) 1%, 2%, 3%, 5%, atau 10%
» dalam penelitian ini terdapat jumlah populasi perempuan berjumlah
7424 orang.Jadi:

7424

’ n - -
1+7424 (10%)2

_ 7424
1+7424(0,1)?
_ 7424

el =
< 75,24

:‘?i"l n =98,67 maka respondennya sebanyak 100 orang.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: ALFABETA,
2019).
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah

~ purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

= tertentu.®*

Sampel yang diambil adalah ibu rumah tangga yang mengetahui dan

—-menonton tayangan sinetron ikatan cinta.

Dalam penelitian ini peneliti memakai Skala Likert, skala likert

f.’ .,fdigunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau

nsekelompok orang tentang fenomena sosial. fenomena sosial ini telah

 ditetapkan secra spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai

" variabel penelitian.®®

3.4

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan dengan tujuan
penelitian ini maka penulis menggunakan metode kuesioner. Kuesioner
adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di
jawabnya.®® Kuesioner ini dapat diisi saat periset datang sehingga
pengisiannya didampingi periset.

Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap

mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden

3."f memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian

. daftar pertanyaan.®” Kuesioner disebarkan kepada para responden yaitu ibu

“ rumah tangga di kelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten Indragiri

= hilir. Peneliti menggunakan teknik angket secara tertutup yaitu suatu angket

~'di mana responden telah diberikan alternative jawaban oleh periset.

~ Responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya sesuai dengan realitas

yang dialaminya, biasanya dengan memberikan tanda X atau v'.%®

2019),133.

% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,

% 1bid, 146.
% 1bid, 199
87 Kriyantono Rachmat, Teknik Praktis Riset Penyiaran (Jakarta: KENCANA, 2006), 97.
% Kriyantono Rachmat, Teknik Praktis Riset Penyiaran (Jakarta: KENCANA, 2006), 98.
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Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah

suatu alat ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Alat ukur yang

dimaksud disini merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam

~-kuesioner. alat ukur dapat dikatakan valid jika memenuhi dari taraf signifikan

~ 0,05. Berikut adalah kriteria pengujian validitas:

“1. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau

2 item-item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
2 valid)

2 Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrument atau

5-;"item-item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total

3.6

(dinyatakan tidak valid)®

Kemudian penulis juga menggunakan uji reliabilitas adalah untuk
mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk uji
reabilitas digunakan teknik alpha crobach, dimana suatu instrument dapat
dikatakan handal (reliable) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha
sebesar 0,6 atau lebih™
Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka langkah berikutnya adalah pengolahan

. data dengan menggunakan aplikasi komputer yaitu Program IBM SPSS

= Statistics 25 (Statistical Product an Service Solutions). Pengolahan data ini

bertujuan agar data mentah yang diperoleh bisa dianalisa dan kemudian

“memudahkan dalam mengambil kesimpulan atau menjawab permasalahan

~ yang sedang dialami. Analisa yang penulis lakukan bertujuan untuk

mempelajari masalah-masalah yang ada dan mengambil kesimpulan dari hasil

© penelitian.

% Ppriyatno Duwi, Belajar Cepat Olah Data Statistic Dengan SPSS (Yogyakarta: Andi

Offset, 2010).

® Riduwan and Rusyana Adun, Cara Mudah Belajar SPSS 17.0 Dan Aplikasi Statistic

Peﬁe_litian (Bandung: ALFABETA, 2013).
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Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
;f'adalah menggunakan uji statistic koefisien korelasi dengan menggunakan
beberapa cara:

3.6.1 Analisis Data Deskriptif (Kuantitatif)

statistik deskriptif merupakan kegiatan statistic yang dimulai dari
pengumpulan data, menyusun atau mengatur data, mengolah data,

;‘;menyajikan dan menganalisis data angka, guna memberikan gambaran

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

¢ tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.”* Setelah data terkumpul melalui
 angket data tersebut diolah dan masing-masing alternative jawaban dicari
~’ persentase jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel dengan
- rumus:
" P = Fx100%
N
Keterangan:
P = angka persentase

F = frekuensi yang dicari

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

N = number of case (jumlah frekuensi/banyak individu)."

Setiap jawaban dari angket akan mendapat penilaian sebagai berikut:

KATEGORI SKOR
| Sangat Setuju 4
' Sertuju 3
;‘_’f Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Hasil dari pengolahan data, selanjutnya akan ditafsirkan ke dalam

klasifikasi sebagai berikut:

< 81%-100% = sangat baik
61% - 80% = baik
= 41% - 60% = cukup baik

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

21% - 40% = tidak baik

™ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008).
=, " Ibid, Hal 43.
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--0% - 20% = sangat tidak bai k'

362 Analisis Regresi Linear

Data yang sudah dikategorikan kemudian di masukkan kedalam rumus
dengan menggunakan rumus regresi sederhana yang berguna untuk mencari
hubungan variabel predictor terhadap variabel kriteriumnya. Persamaan
_ umum regresi linear sederhana adalah sebagai berikut:

f Y=a + bX

(» Keterangan:

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

:Y : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
"’ a : harga konstan (ketika harga X=0)
‘b : koefisien regresi

~ X : nilai variabel independen.”™

3.6.3 Uji Hipotesis
Ha : Ada pengaruh antara menonton tayangan sinetron ikatan cinta

‘nery eysng NN lefem Buek uebuuadey ueyibniaw yepn uedinnbuad ‘q

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

terhadap perilaku ibu rumah tangga di kelurahan pulau kijang kecamatan

reteh kabupaten indragiri hilir.

Ho : Tidak ada pengaruh antara menonton tayangan sinetron ikatan cinta
terhadap perilaku ibu rumah tang di kelurahan pulaku kecamatan reteh
= kabupaten indragiri hilir.

Kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
i;_;'”Jika Fhitung > T'abel, Maka H, diterima dan Ho ditolak

= Jika label < Initung, Maka Ha diterima dan H, ditolak

C

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

73 Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan.
= "* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2019),133.

7
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BAB IV
GAMBARAN UMUM

41 Gambaran Umum Objek Penelitian
“4.1.1 Geografiss

Pulau Kijang merupakan ibukota dari kecamatan reteh yaitu salah satu

~ dari kecamatan yang berada di daerah indragiri hilir, yang berada di aliran
~gangsal dengan mempunyai potensi perkebunan dan pertanian. Pulau kijang
“Oadalah wilayah tempat dengan masyarakat yang beraneka ragam suku, yang

» mana suku yang pertama kali yang ada di direteh yakni suku melayu,

" kemudian oleh suku lain seperti jawa, bugis, banjar, minang dan batak.

5-;"Masyarakatnya memiliki mata pencarian petani, pedagang, nelayan dan

pegawai pemerintah. Pulau kijang memiliki jumlah penduduk 14.745 jiwa.
Jarak pulau kijang ke ibu kota kabupaten tembilaha yaitu 90 KM, sebaliknya
jarak dari ibukota provinsi pekanbaru yaitu 350 KM. dikelilingi oleh beberapa
desa, yaitu desa seberang pulau kijang, desa sungai undan, kabupatn tanjung
jabung dan desa pulau kecil.

Sebagian masyarakat retih tinggal didaerah perkebunan sehingga

masyarakatnya tersebar di daerah desa-desa, serta kelurahan disekitar reteh

~yakni pulau kijang, sungai batang, sungai undan, parit lapis daud, reteh lama,
=~ sanglar, benteng, sungai terap dan bebrapa disekitar reteh. Reteh dikelilingi

. beberapa kota kecil yaitu kuala tungkal, kota baru, kuala enok dan keritang.

Kehidupan penduduk reteh terkesan biasa saja, teknologi hanya sebatas

. telekomunikasi, untuk kehidupan ekonomi dengan berkebun pinang, bertani

“padi, serta bekebun sawit. Tetapi tidak sedikit penduduk jadi tenaga pendidik.
Berkunjung ke Reteh bisa ditempuh jalur darat dan sungai, tembilahan ke

Pulau Kijang bia tempuh lewat jalur darat serta sungai begitu pula kota baru,

© sebaliknya kualatungkal ke pulau kijang hanya bisa melalui jalur laut

Z’semacam boat.

Nama kecamatan Retah berasaal dari nama sungai. Sungai tersebut

nbermuara dua dan keduanya bermuara di sungai Gangsal. Muara Sungai

~ Reteh yang awal letaknya di perbatasan desa Sanglar dengan desa Pulau Kecil

40
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yang saat ini diketahui dengan istilah parit dua puluh (20) ataupun Reteh

~ Lama. Muara kedua terletak diperbatasan Kota baru Reteh dengan Kota baru
- Seberida. sebagian sumber mengatakan, Sungai Reteh itu sendiri berasal dari
* kata “letih” kata letih dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti loyo, lesu, tidak

bertenaga dikarenakan habis bekerja ataupun melakukan aktivitas berat.

Selanjutnya leta letih seperti itulah yang pada akhirnya berganti menjadi

— Reteh.

Sebagian sumber lagi berkata kalau kata Reteh berasal dari kata

- seretih. Seretih merupakan nama suatu kampong didaerah kekuasaaan Raja
" Lingga yang mana warga kampong tersebut mengungsi melewati Sungai

-, akibat peperangan serta pemukiman disungai yang belum dikenal namanya

sehingga mereka namakan sungai tersebut dengan nama asal kampung
mereka yakni Seretih setelah itu jadi Reteh. Wilayah Kecamatan Reteh
merupakan bagian dari daerah Kerajaan Keritang, (cikal bakal Kesultanan
Indragiri).

Wilayah kekuasaaan Kesultanan Indragiti meliputi Tembilhan,
Tempuling, Sungai Akar, Anak Serkaden Enok, serkadan Enok, sebaliknya
Reteh, Igal dan Mande diserahkan oleh Kesultanan Indragiri ke Kerajaan

Bintan selaku pejabat yang menguasai wilayah Reteh. Hingga bertepatan

"pada 07 Januari 1833 di Istana Kota Parit Lingga dinobatkan Raja Lung

: dengan Gelar Tengku sulung dengan jabatan selaku penguasa diwilayah

Reteh, Ingal serta Mande yang dilantik oleh Sultan Muhammad Syah. Dalam

. tatanan pemerintahan, Reteh semenjak tahun 1833 hingga dengan tahun 1858

‘di bawah pimpinan Raja Lung (Tengku Sulung) dengan pusat

pemerintahannya terletak di Kemuning. Akhirnya pada tangga 07 November
1858 Raja Lung tewas dalam berjuang melawan Belanda dalam pertempuran
nya di Desa Benteng.

Dalam ekspedisi sejarah semenjak didefinitifkan pada tahun 2006,
Kecamatan Reteh dimekarkan jadi sebagian kecamatan yaitu Kecamatan

Keritang, setelah itu Kecamatan Keritang dimekarkan lagi jadi Kecamatan

- Kemuning. Pada tahun 2006 Kecamatan Reteh melebur menjadi dua
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L Kecamatan Reteh serta Kecamtan Sungai Batang, sehingga dengan demikian
~ seluruh wilayah Kecamatan Reteh pada tahun 2006 sudah terpecah menjadi
;;'empat bagian wilayah Kecamatan. Pada tahun 2013 Desa dan Kelurahan
5' Kecamatan Reteh terbagi 10 Desa dan 4 Kelurahan, yang termasuk dalam
_"-_Wilayah Kecamatan Reteh adalah Pulau Kijang, metro, sanglar, seberang
._ pulau kijang, madani, sungai terap, sungai undan, pulau ruku, sungai asam,
- mekar sari, sungai mahang, seberang sanglar, pulau kecil, dan tanjung labuh.

n4.1.2 Geografis

Letak Geografi Kabupaten Indragiri Hilir terletak antara 1040 10’

":_Bujur Timur — 1020 32’ Bujur Timur dan 00 36’ Lintang Utara — 10 07’
E-;'Lintang Utara. cuaca di daerah ini yaitu tropis basah dengan curah hujan
2.300 Mm

Kelurahan Pulau Kijang adalah bagian dari daerah Kecamatan Reteh
kabupaten Indragiri Hilir. Jarak transportasi darat dari Kabupaten Pulau
Kijang ke Ibukota Kabupaten 90 kilometer, sebaliknya ke ibukota provinsi
360 Km, dengan menempuh jarak Kelurahan Pulau Kijang ke Provinsi 360
Km, sedangkan luas wilayah Kelurahan Pulau Kijang 12.414 Hektar.

Kecamatan Reteh adalah daerah tropis, pergantian masa hujan dan

masa kemarau menunjang buat berkembang produktif bermacam-macam

3."'[ komoditas kelapa, palawija dan hultikultural, hutan bakau nipah dan api-api
yang berkembang dipesisir tidak hanya ikan dan udang.
4.2.3 Demografi

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentas
1 | Laki-Laki 7.347 49,2%
2 | Perempuan 7.424 50,8%

Total 14.818 100%

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2021
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Jumlah penduduk di Kelurahan Pulau Kijang berjumlah 14.418
jiwa. Laki-laki berjumlah 7.347 (49.2%) dan perempuan berjumlah 7.424
(50.8%). penduduk Kelurahan Pulau Kijang adalah masyarakat yang
heterogen, yang mana wilayah ini ditinggali oleh berbagai suku bangsa.

Penduduk Kelurahan Pulau Kijang terdiri dari berbagai suku bangsa antara

lain:
Tabel 4.2

Jumlah penduduk berdasarkan Suku bangsa
No Suku Bangsa Jumlah Persentas
1 | Bugis 4.570 30.90%
2 | Melayu 3.403 23%
3 | Banjar 3.010 20.40%
4 | Jawa 2.770 18.70%
5 | Minang 491 3%
6 | Batak 400 2%
7 | China 101 0.20%

Total 14.745 100%

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2017

Pulau kijang memiliki mayoritas penduduk suku bugis berjumlah
4.570 orang, suku melayu berjumlah 3.403 orang, suku banjar berjumlah
3.010 orang, suku jawa berjumlah 2.770 orang, suku minang berjumlah
491 orang, suku batak berjumlah 400, dan yang terakhir china berjumlah
101 orang.

Di tengah-tengah masyarakat yang heterogen tersebut tentunya
banyak budaya yang sulit untuk dipisahkan pada setiap suku bangsa.
Namun demikian, keberagaman budaya tersebut dalam wadah Kelurahan
Pulau Kijang selalu tumbuh dan terpelihara dengan baik, selalu dihargai.
Serta senantiasa membaur dalam suatu budaya baru dengan bercirikan
Budaya Adat Melayu.
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Tabel 4.3
Sarana Pendidikan
No jenis sekolah Stats Jumlah
Negeri | Swasta

1 | TK/PAUD 4 4
2 | SD/MI 3 4 7
3 | SMP/MT 4 3 7
4 | SMA/MA 2 3 5
5 | SMK 1 1
Total 14 10 24

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2017

Berdasarkan tabel diatas pula kijang memiliki sarana pedidikan
berjumlah 24 mulai dari Taman Kanak-kanak yang berjumlah 4 sekolah,
Sekolah Dasar yang berjumlah 3 sekolah, Sekolah menengah Pertama
yang berjumlah 4, sekolah menengah atas yang berjumlah 2 dan yang
terakhir Sekolah Menengah Kejuruan yang berjumlah 1 Sekolah.

Begitu juga sebaliknya banyak juga orang tua yang biasa
menyekolahkan anak-anaknya hingga kejenjang SMA bahkan sampai
kekota Provinsi atau daerah lain yang diminati hingga menyelesaikan
perguruan tingga. Dari segi pendidikan penduduk di Kelurahan Pulau
Kijang dapat disimpulkan, telah sukses menjalankan program wajib belajar
dua belas tahun. karena rata-rata warganya telah menyelesaikan
pendidikan di bangku SMA. Serta banyaknya remaja yang melajutkan
pendidikan ketingkat perguruan tinggi.

Untuk mengetahui tingkat pendidikan masyarakat Kelurahan Pulau

Kijang dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4
Tingkat Pendidikan Masyarakat

No tingkat pendidikan Persentas
1 | Tidak Sekolah 10%

2 | SD 30%

3 | SMP 20%

4 | SMA 40%

Total 100%

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2021

Data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Kelurahan Pulau Kijang telah sukses menjalankan program
wajib dua belas tahun. karena presentasi pendidikan di bangku SMA lebih
tinggi di bandingkan presentasi pendidikan yang lain, serta banyaknya
remaja yang melanjutkan pendidikan ketingkat perguruan tinggi.

Tabel 4.5
Rumah Ibadah

No sarana ibadah jumlah Persentas
1 | Masjid 7 28%
2 | Musholla 18 2%
Total 25 100%

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa di Kelurahan Pulau
Kijang terdapat 7 bangunan masjid dan 18 bangunan musholla.

masyarakat di Kelurahan Pulau Kijang mayoritas memeluk agama
islam. Kesadaran beragamanya juga tergolong tinggi hal ini terlihat dari
banyaknya masyarakat yang shalat berjama’ah di muholla atau masjid
baik itu waktu shalat fardhu dan pada waktu shalat jum’at. Memeluk
agama merupakan hak asasi dasar dari pada manusia.

Dalam kehidupan sehari-hari mereka saling membantu dan tidak
ada saling menganggu. Bahkan mereka saling membantu dalam hal sosial

seperti mendirikan rumah-rumah Ibadah dan lainnya.
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Tabel 4.6
Mata Pencaharian Masyarakat

No jenis pekerjaan Persentas
1 | Petani 20%
2 | Pekebun 30%
3 | pegawai negeri sipil 10%
4 | pensiunan pegawai negeri sipil 5%
5 | Pedagang 10%
6 | Nelayan 15%
7 | Buruh 10%

Total 100%

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2021

Kelurahan Pulau Kijang memiliki berbagai macam pekerjaan, di atas juga
dijelaskan dimana presentasi sebagai pekerja pekebun memiliki presentasi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasanya masyarakat

yang lebih tinggi dibandingkan jenis pekerjaan lainnya.

Penduduk Kelurahan Pulau Kijang mayoritas penduduknya adalah bermata
pencahariannya pekebun hal ini dapat dilihat dari luas tanah yang lahan
produksinya lebih luas dibandingkan lahan produksi lainnya terdiri dari

perkebunan pinang, hal ini dapat di lihat tabel berikut:

Tabel 4.7
Perkebunan

No jenis tanaman jumlah lahan Tanah
1 | Pinang 5.002 H

2 | Kelapa 1.998 H

3 | Padi 800 H

4 | Sawit 674 H

5 | Sayuran 65 H

6 | Kopi 23H

Total 8562 Hektar

Sumber: Data Kantor Lurah Pulau Kijang 2021




47

UIN SUSKA RIAU

Mayoritas masyarakat pulau kijang memiliki mata pencaharian
sebagai pekebun, dapat dilihat pada tabel diatas terdapat 8562 hektar
perkebunan yang terdiri dari pinang berjumlah 5.002 H, kelapa berjumlah
1.998 H, padi berjumlah 800 H, sawit berjumlah 674 H, sayuran 65 H dan
terakhir kopi berjumlah 23 H. perkebunan yang paling banyak adalah

pinang.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB VI
PENUTUP

61 Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa penelitian dengan judul pengaruh menonton

tayangan sinetron ikatan cinta terhadap perilaku ibu rumah tangga adalah
._ hasil dari analisis korelasi pearson’s diperoleh dapat dikatan bahwa nilai
f.’ - korelasi variabel X dan Y adalah 0,492 dengan sig-2 tailed adalah 0,000, N =
1100 responden. Dalam tingkat hubungan termasuk dalam hubungan yang

2 cukup kuat.

Hasil perhitungan diperoleh dengan nilai a yaitu konstanta sebesar

5;" 33.549 dan niali b pada pengaruh menonton tayangan sebesar 0,623. Berikut

adalah rumus regresi linear sederhana: Y = a + bX. Pada analisis ini koefisien
determinasi dapat dilihat melalui kolom R YAITU 0, 492 dan R Square yaitu
0,242 atau dalam persentase 24,2%. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 24,2%, sedangkan 75,8% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Dari hasil uji hipotesis, ternyata thiwung > tiabel atau 5,601 > 1,292, maka

Ha diterima dan Ho ditolak (signifikan) yang artinya terdapat pengaruh yang

~signifikan dengan nilai interpretasi 0,623 maka variabel X terhadap variabel
=~ Y memiliki pengaruh kuat karena berada di interval 0,60 — 0,623.

Hal ini menyimpulkan bahwa menonton tayangan sinetron ikatan cinta

= mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku ibu rumah tangga di
- kelurahan pulau kijang kecamatan reteh kabupaten indragiri hilir. Sehingga,
= bisa dikatakan bahwa jika frekuensi dan durasi menonton tayangan sinetron
~ ikatan cinta semakian sering, maka pengaruhnya terhadap perilaku akan
~- semakin meningkat.

2 Saran

276.2.1 Penelitian yang akan datang disarankan untuk menambah variabel baru
> atau indikator penelitian baru sehingga mampu memberikan gambaran
o mengenai menonton tayangan dan perilaku ibu rumah tangga yang lebih luas

~ lagi.

87
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776 2.2 Penelitian mendatang hendaknya menggunakan objek penelitian yang
~ lebih luas lagi, sehingga bisa benar-benar bisa mewakili keadaan di sebuah

= daerah yang dijadikan sesuai lokasi penelitian.

6.2.3 Diharapkan agar peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan

:j_-_skripsi ini dan melakukan penelitian yang lebih lanjut sehingga dapat

_ melahirkan karya-karya tulis ilmiah yang lebih baik. Karena mungkin saja

r
(

f pada saat penelitian yang dilakukan terdapat banyak kekurangan ataupun

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

» kekeliruan.

; '6.2.4 Peneliti menyadari bahwa apa yang diperoleh dari hasil penelitian ini
baru merupakan sebagian kecil dari fenomena sosial yang ada dalam lokasi
penelltlan Dalam artian masih banyak permasalahan yang dapat digali bagi
pihak-pihak yang berkeinginan melanjutkan atau melakukan penelitian di
lokasi pada penelitian ini.

6.2.5. Bagi peneliti lain sebaliknya melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh sinetron drama keluarga dengan menggunakan variabel

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini agar mendapatkan jawaban dari
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LAMPIRAN 1
ANGKET PENELITIAN
PENGARUH MENONTON TAYANGAN SINETRON IKATAN CINTA
TERHADAP PERILAKU IBU RUMAH TANGGA DI KELURAHAN

: PULAU KIJANG KECAMATAN RETEH KABUPATEN INDRAGIRI

HILIR

A KETERANGAN ANGKET

1. Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data objektif dari
responden dalam menyusun skripsi.

2. Dengan mengisi angket ini berarti anda telah ikut serta membantu saya
dalam menyelesaikan studi.

"B. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1. Pada angket ini terdapat 11 penyataan penontonan tayangan dan 15
pernyataan perilaku. Berilah tanda ceklis (v) pada salah satu alternatif
jawaban pada kolom yang disedikan yang menurut anda sesuai dengan
keadaan yang sebenarnya.

2. Sebelum anda menjawab pernyataan yang telah disediakan, diharapkan
untuk mengisi data diri pada form identitas yang telah disediakan.

3. Bacalah dengan baik setiap pernyataan dan alternatif jawabannya.

4. Tanyakan hal-hal yang tidak dimengerti kepada peneliti

5. Atas bantuan dan pastisipasinya kami ucapkan terima kasih

* Keterangan alternatif jawaban.

SS : Sangat Setuju (4)

S : Setuju (3)

TS : tidak Setuju (2)

STS : sangat tidak setuju (1)
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L ANGKET
-ddentitas Responden
NAMA s
TUMUE 0 oo
0\ 111 1 - TR
=
Pernyataan
St SS S TS | STS
4 NO PERNYATAAN
s 4 2 1
Ry . Anda menonton sinetron ikatan cinta lebih
dari 1 jam

) Anda menonton sinetron ikatan cinta setiap

hari
3 Anda biasanya menonton ikatan cinta dari

episode awal sampai akhir

Waktu penayangan sinetron ikatan cinta

4 | sedang berlangsung, anda tidak ingin

h mengganti channel

; Anda tertarik dengan alur cerita sinetron
¢ ° ikatan cinta

Anda tertarik dengan alur cerita sinetron
: ° ikatan cinta yang tidak mudah ditebak

Anda tertarik dengan tema percintaan dalam
! sinetron ikatan cinta

f Anda tertarik dengan tema pembalasan
; | dendam dalam sinetron ikatan cinta

- 9 Anda tertarik dengan tema keluarga dalam

sinetron ikatan cinta

10 | Anda tertarik dengan gaya dan style dalam
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e sinetron ikatan cinta
Anda tertarik menonton karena para pemain
11 | sinetron ikatan cinta karena merupakan artis
idola anda
Anda tertarik menonton karena akting arya
i: 12 | saloka selaku pemeran utama sinetron ikatan
- cinta
“j Anda tertarik menonton karena akting
w 13 | amanda manopo selaku pemeran utama
w sinetron ikatan cinta
] Pesan dalam sinetron ikatan cinta

14 | disampaikan dengan bahasa jelas sehingga

mudah dipahami
Cara penyampaian informasi atau pesan

o sinetron ikatan cinta sangat jelas
Pernyataan

NO PERNYATAAN . N
4 2 1
f Anda mengetahui gaya dan style
';_;_:16 berbepakaian setelah menonton sinetron
ikatan cinta
:’ Anda mengetahui cara berbicara atau
51'17 berbahasa yang baik dan benar setelah
menonton sinetron ikatan cinta
Anda mengetahui tingkah laku sopan
,':;‘18 terhadap suami setelah menonton sinetron
ikatan cinta
W Anda  mengetahui  bagaimana  cara
::%‘19 menghormati  suami  setelah  menonton




1VIY VHSNS NIN

‘nery eysng NN wizi edue) undede ymuag wejep Iul sijn} A1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwsaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yelesewl njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAuey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Jlaquuns ueyngaAusw uep ueswiniuesusaw eduel Ul sim eAley yninas neje ueibeqas dipnbusw Buele|iqg °|

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

e sinetron ikatan cinta
Anda mengetahui untuk selalu bersyukur
-szo dalam  menjalani  kehidupan  setelah
menonton sinetron ikatan cinta
Anda mengetahui bahwa permusuhan itu
2121 tidak baik setelah anda menonton sinetron
”: ikatan cinta
it Anda mengetahui bahwa iri hati terhadap
.':‘;22 saudara sendiri itu tidak baik setelah
w menonton sinetron ikatan cinta
] Anda merasa kesal saat saat alur cerita
23 | dalam sinetron ikatan cinta tidak sesuai
dengan harapan anda
Anda merasa kagum saat melihat
kekompakan keluarga aldebaran dalam
r menyikapi permasalahan yang berasal dari
elsa
Anda merasa sedih saat andin selalu
25 | disalahkan ataupun disakiti dalam sinetron
f ikatan cinta
Anda merasa marah  saat elsa selalu
-:.:3‘26 merencanakan hal buruk kepada andin dalam
& sinetron ikatan cinta
Anda merasa terhibur setelah menonton
i sinetron ikatan cinta
Anda merasa senang setelah menonton
;‘28 sinetron ikatan cinta
Anda ingin memiliki kehidupan seperti yang
%29 ditayangkan dalam sinetron ikatan cinta
’30 Anda mengikuti gaya pakaian setelah
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é}E menonton sinetron ikatan cinta
?_ Anda membeli pakaian yang serupa seperti
<31 |yang ditayangkan dalam sinetron ikatan
§; cinta
?_ Anda lebih menjaga silatuhrahmi yang baik
232 dengan keluarga setelah menonton sinetron
T ikatan cinta
g’ Anda lebih menghargai orangtua maupun
;;_33 mertua setelah menonton sinetron ikatan
20 cinta
P Sinetron ikatan cinta mempengaruhi perilaku
| 34 | anda untuk tetap tegar dalam menjalani
kehidupan
Sinetron ikatan cinta memberikan dan
35 | menguji kesabaran anda mengarungi konflik
kehidupan rumah tangga
Sinetron ikatan cinta membuat perubahan
36 |pola perilaku anda yang semula cuek
menjadi perhatian
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Jumlah
60
57
53
55
60
51
45
59
57
58
45
58
55
51
53
54
55
52
58
51

Isi Pesan

Daya Tarik
9
4
4
3
4
4
3
3
4
4
4
3
4
3
B8
4
4
3
4
4
4

Penontonan Tayangan
8
4
3
3
3
4
2
3
4
3
3
3
3
4
4
3
3
3
4
3
3

Frekuensi

Umur
45
48
47
40
38
40
45
40
42
48
35
52
29
52
42
35
45
35
50
43

Nama

Darmawati

Ifiana
Nasmiati
Rukaya
Leli Elia

7 | Marwah

8

Wardah
Nurainun
Indriani

13 | Megayanti
14 | Masyita
15 | Bulan

16 | Sunarti

17 | Astrid
18 | Nurbaya

19
20 | Kartini

~1 | Helfi

*‘9 Multazam
10 | Nurana
11 | Dahliana
92 | Bainah
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=
5
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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UIN SUSKA RIAL

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
_u\l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l../_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery eysng NN wizi eduel undede ynuaq wejep 1ul siiny eAiey yninas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z

b

S
g,-al

NVIY VASNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jefem Guek uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

=

&

J1aquuins ueyingaAusw uep ueywnjueousw edugy Ul sin} eAuey ynunjas neje ueibegas dijnbusw bBuele|iqg 'L

Buepun-Buepun 1Bunpug e3di) yey

nelry ejysng NN Yq!1w eydio ey @

B}[NS JO AJISIDATU[) DTUIR]S] 3}€}S

nery wisey jrrek

Correlations

Menonton
Tayangan  Perilaku
Menonton Pearson 1 4927
Tayangan Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Perilaku Pearson 492" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Variables Entered/Removed?
Variables Variables

Model Entered

Removed Method

1 Penontonan . Enter

Tayangan”

a. Dependent Variable: Perilaku

b. All requested variables entered.

Model Summary®

Adjusted R~ Std. Error of

Model R R Square Square

the Estimate

1 492 242 235

7.077

a. Predictors: (Constant), Penontonan Tayangan

b. Dependent Variable: Perilaku

ANOVA?



o o o
3 SERE
o (& ol
73]
2 |3
2 188
™ w0 |
el b,
™
(5] = AN
N S 2]
o o S 2 <
< I~ = ) i
o |R |2 S T g v @
g 5|28 s g °
o S |5 i) m
-k Z
s |3 2
— |oo o W nw ° _.vr_u AR
S - 5 g eS|
= > =) 55 2
)] © — = .=
[ S s °
c o c £ o ™M
[15] O © [<5} < N
393 S 2z S 1 | Q
< ™
— o |9 |~ |0 |5 2 - 0 | S
© Q¢ o i~ o |[x O X
s |IK o & |8 < <
E S| &g | @ =
S T |d v © | &~ <)
“ n a < a
L & <2
= 5 o
= £ 5 S . |5
2| = < = c |
=
2 S > 2 S8 g|>
Peb) — — .. = = —
- | B 1) » | S <
> s 8|5 = c & a8 |S$
o o ° |8 o o |le > |3
x x - | © O & ﬁ =
D (D) (b}
[«5] [«B]
° = e}
© 2 B o Susks 2 O ite Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
= |« d o = |~ <

_U\II Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr ._”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ _u._um:@cznm::amxim&@_xm:wmum:::mm:zmzmém._mﬂc_zmcwxmm_mc.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 4
POSTER SINETRON IKATAN CINTA

_..u. ...ﬁ 4.D__mﬁmzw_jm:@c:ummcm@_m:m:m_cmm_cEjmemE__mSZm:nmEm:om:Eme:Qmﬁ3m3<mwc%m3mc33mﬁ
ﬁ .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
@n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Q\_M-/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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LAMPIRAN 5
~ FOTO-FOTO PENELITIAN DI KELURAHAN PULAU KIJANG

o
G KECAMATAN RETEH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR

sity of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
iu .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

;,:_,.;E 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u\_._l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
(11 H

_..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l../_._\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

WU 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_u\_u_l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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_..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
..lh_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusapay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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